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BAB 1V

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

4.1 Gambaran Umum PT Freeport Indonesia
4.1.1 Profil PT Freeport Indonesia

PT Freeport Indonesia merupakan salah satu perusahaan afiliasi dari
I'reeport-McMoRan yang bergerak dalam bidang penambangan. selain itu juga
dalam pemrosesan dan eksplorasi bijih yang memiliki kandungan tembaga. emas
ataupun perak. Pemasaran konsentrat yang mengandung tembaga, emas dan perak
dari PT Freeport Indonesia yakni ke seluruh penjuru dunia. PT Freeport [ndonesia
melakukan Kkegiatan operasionalnya di daerah dataran tinggi yakni Kabupaten
Timika Provinsi Papua, Indonesia. Kompleks !tambang milik PT Freeport Indonesia
yang bertempat di Grasberg termasuk dalam salah satu penghasil tunggal tembaga
dan emas terbesar di dunia. Grasberg terletak di jantung suatu witayah mineral yang
sangat melimpah, sehingga memberikan pe&luang pada kegiatan eksplorasi PT
Freeport Indonesia untuk terus menambah cgdangan bijih. PT Freeport Indonesia
memiliki operasi pertambangan di Provinsi P%g‘pua berdasarkan pada Kontrak Karya
yang ditandatangani bersama dengan Pemerintah Republik Indonesia pada tanggal
30 Desember 1991.

PT Freeport Indonesia menerapkan dua teknik penambangan, yaitu open-
pit atau tambang terbuka yang menggunakan truk pengangkut dan sekop listrik
besar di area tambang Grasberg serta teknik ambrukan atau block-caving pada

tambang bawah tanah Deep Ore Zone (DOZ). Bijih yang telah dihancurkan,

diangkut ke
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pabrik pengolahan melalui rangkaian ban berjalan dan “ore pass™. PT Freeport
Indonesia menggunakan gabungan teknik penghancuran, termasuk penggunaan
mesin Semi Autogenous Grinding (SAG) dan Ball Mill untuk menghancurkan bijih
tambang menjadi pasir yang sangat halus. Selanjutnya diikuti dengan proses
pengapungan menggunakan reagent serta bahan vang berbasis alkohol dan kapur
untuk memisahkan konsentrat vang menggunakan mineral tembaga, emas dan
perak. Sisa dari pasir yang tidak memiliki nilai ekonomi (tailing) kemudian
dialirkan melalui sungai menuju daerah pengendapan di dataran rendah. Sedangkan
konsentrat dalam bentuk bubur disalurkan dari pabrik pengolahan menuju pabrik
pengeringan di pelabuhan Amamapare melalui pipa sepanjang 110 km. Setelah
dikeringkan, konsentrat yang merupakan produk akhir PT Freeport Indonesia ini
kemudian dikirim ke pabrik-pabrik pemurnian baik di dalam negeri maupun luar
negeri.

PT Freeport Indonesia berkarya dalam bidang kemitraan dengan Pemerintah
Indonesia untuk memberikan manfaat bagi bangsa Indonesia di samping ikut
menyediakan kebutuhan logam dunia. PT Freeport Indonesia terus berupaya untuk
menjadi model pembangunan ekonomi di Indonesia yang mengolah sumber alam
dan memaksimalkan manfaat sosial bagi bangsa secara lebih khusus masyarakat
Papua. PT Freeport Indonesia juga berupaya untuk meminimalkan dampak

lingkungan dan memiliki ketad untuk terus memperbaiki setiap aspek operasi.
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4.1.2 Visi dan Misi PT Freeport Indonesia
Setiap perusahaan memiliki visi dan misi yang berbeda sesuai dengan tujuan
vang akan dicapai oleh setiap perusahaan tersebut. Visi dan misi perusahaan
dijadikan sebagai landasan dan umumnya dibuat pada saat perusahaan sedang akan
dibangun. Visi merupakan suatu rangkaian kalimat yang mengisyaratkan cita-cita
atau tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan di masa depan. sedangkan misi
merupakan pernyataan tentang tindakan yang harus dilaksanakan oleh perusahaan
dalam usaha mewujudkan visi. Berikut visi dan misi PT Freeport Indonesia:
1. Visi
Menjadi perusahaan tambang kelas dunia yang menciptakan nilai-nilai
unggul dan menjadi kebanggaan bagi seluruh pemangku kepentingan termasuk
karyawan, masyarakat dan bangsa.
2. Misi
Berkomitmen untuk secara kreatif mentransformasikan sumber daya alam
menjadi kesejahteraan dan pembangunan yang berkelanjutan melalui praktek-
praktek pertambangan terbaik dengan memprioritaskan kesejahteraan dan
ketentraman karyawan dan masyarakat, pengembangan sumber daya manusia,
tanggungjawab sosial dan lingkungan hidup, serta kesclamatan dan
kesejahteraan kerja.
4.2 Analisis Data
4.2.1 Uji Validitas dan Reliabilitas
4.2.1.1 Uji Validitas
Validitas menunjukkan kesesuaian antara alat ukur dengan konsep yang
diteliti dalam penelitian. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui Ketepatan

pernyataan-pernyataan yang ada di dalam kuesioner terhadap pengukuran variabel
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yang diteliti. Penelitian ini menggunakan factor loading dalam analisis faktor untuk

uji validitas. Nilai dari factor loading adalah > 0,5 untuk menunjukkan validitas

yang baik dari sebuah alat ukur (Salim, 2011). Hasil pengujian validitas untuk

masing-masing pernyataan pada variabel penelitian dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 4.1 Uji Validitas Penegakan Disiplin (X1)

No

Pernyataan

Factror
Loading

Ket

Sava datang ke tempat kerja tidak pernah
melebihi waktu yang telah ditentukan
perusahaan

174

Valid

Saya akan menyampaikan ijin tertulis atau |
secara lisan apabila tidak masuk kerja

844

Valid

Saya mentaati setiap peraturan yang
berlaku di perusahaan selama jam kerja

859

Valid

Selama jam kerja, Saya tidak pernah
melakukan aktivitas lain yang tidak ada
hubungannya dengan pekerjaan

Saya selalu menyelesaikan pekerjaan
sesuai dengan waktu yang telah ditentukan
perusahaan

Saya  berkewajiban  mentaati setiap‘
peraturan yang ada di perusahaan baik
tertulis maupun tidak tertulis

755

Valid

—

.828

Valid

705

Valid

Saya tidak pernah melanggar setiap
peraturan yang ada di perusahaan meskipun
tidak tertulis

747

Valid

Saya menggunakan peralatan kerja yang
disediakan  perusahaan hanya untuk
kepentingan pekerjaan

775

Valid

Saya menggunakan mesin-mesin produksi
sesuai dengan petunjuk penggunaannya

746

Valid

10

Saya memiliki tanggung jawab untuk ikut
memelihara mesin-mesin produksi agar
tidak rusak

.695

Valid

Sumber: Hasil olah data SPSS 20.0 for Windows

Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel 4.1 menunjukkan masing-masing
pernyataan yang terdapat pada variabel penegakan disiplin memiliki nilai factor
loading yang lebih besar dari 0,5. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa

kuesioner untuk variabel penegakan disiplin adalah valid
66
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3]

| pekerja)

| pekerja

Pernyataan

|

Setiap penyelesaian permasalahan yang
terkait hubungan kerja dengan perusahaan
selalu melibatkan organisasi yang dibentuk
oleh pekerja dan pengusaha (serikat

Unsur pcmérin?ahw 'sieiri'nigk\al i dilibatkan |
dalam penyelesaian permasalahan yang
| terkait hubungan kerja

Perusahaan memberi kebebéisrgﬁ\keibéa;
karyawan untuk tergabung dalam serikat

Perusahaan selalu melibatkan organisasi |
pengusaha (misalnya APINDO, asosiasi
pengusaha Indonesia) untuk menghadapi
masalah ketenagakerjaan

Perusahaan memberikan fasilitas bagi
karyawan yang ingin menyampaikan saran
atau kritik terhadap kebijakan perusahaan |
Perusahaan memiliki peraturan secara
tertulis yang mengatur tata tertib
perusahaan

Perusahaan memiliki peraturan secara
tertulis yang mengatur syarat-syarat kerja

748

Valid

Setiap  karyawan  memiliki  kontrak
perjanjian kerja yang telah disepakati

bersama dengan pihak perusahaan

.790

Valid

Sumber: Hasil olah data SPSS 20.0 for Windows

Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel 4.2 menunjukkan masing-masing

pernyataan yang terdapat pada variabel hubungan industrial memiliki nilai factor

loading yang lebih besar dari 0,5. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa

kuesioner untuk variabel hubungan industrial adalah valid.

Tabel 4.3 Uji Validitas Produktivitas (Y)

harapan pimpinan

No Pernyataan Factor Ket
Loading
| Hasil pekerjaan Saya sesuai dengan 818 Valid
kebutuhan perusahaan
7 Hasil pekerjaan Saya sesuai dengan 844 Valid

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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No Pernyataan Factor Ket
Loading
Jumlah pekerjaan yang saya hasilkan
3 | dalam satu bulan sesuai dengan target yang 877 Valid
| telah ditetapkan atasan |
, | Jumlah pekerjaan yang saya hasilkan .
| dalam sata bulan diatas v | Yol
Saya selalu dapat menyelesaikan tugas
5 | yang diberikan atasan dengan hasil yang 843 Valid
|| memuaskan
I AR T T T T T T T
6 Saya dapat menyelesaikan pekerjaan lebih 830 Valid
.| cepat dari waktu yang telah ditentukan Bl ’
7 Sayg IJQak pernah menunda-nunda 879 Valid
penyelesaian pekerjaan
g Hasil pekerjaan saya sesuai dengan standar 854 Valid
perusahaan

Sumber: Hasil olah data SPSS 20.0 for Windows

Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel 4.3 menunjukkan masing-masing

pernyataan yang terdapat pada variabel produktivitas memiliki nilai factor loading

yang lebih besar dari 0.5. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kuesioner untuk

variabel produktivitas adalah valid.

4.2.1.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas akan dilakukan dengan menggunakan uji statistik cronbach’s

alpha (@) dengan ketentuan bahwa variabel yang diteliti dinyatakan reliabel apabila

nilai cronbach’s alpha (a) adalah di atas 0,6. Berikut hasil uji reliabilitas kuesioner

yang digunakan dalam penelitian ini:

Tabel 4.4 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Penelitian Cronbach’s alpha (a) Keterangan
Penegakan Disiplin 0,748 Reliabel
Hubungan Industrial 0,686 Reliabel
Produktivitas 0,843 Reliabel

Sumber: Data primer, diolah

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada Tabel 4.4 tersebut, dapat diketahui

bahwa nilai cronbach’s alpha (0) masing-masing variabel penelitian yang terdiri

dari penegakan disiplin (X)), hubungan industrial (X2) dan produktivitas (Y) lebih

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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besar dari 0,6 sehingga menunjukkan kuesioner yang digunakan adalah reliabel.
Artinya, kuesioner yang digunakan secara konsisten memberikan hasil atau

jawaban yang sama terhadap gejala yang sama meskipun digunakan berulang kali.

4.2.2 Hasil Penelitian
4.2.2.1 Profil Responden

Profil responden yang merupakan karyawan divisi Underground
Production PT Freeport Indonesia terdiri dari karakteristik jabatan, jenis kelamin,
status perkawinan. usia, pendidikan terakhir, lama bekerja dan masalah dengan

perusahaan.

1. Karakteristik responden berdasarkan jabatan
Berikut karaktersitik responden berdasarkan jabatan di divisi Underground
Production PT Freeport Indonesia:

Tabel 4.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan

i Jabatan Frekuensi Prosentase
Staff 113 40,6%
Non Staff 165 59,4%
Total 278 100,0% |

Sumber: Data primer, diolah
Selanjutnya, digambarkan karakteristik responden berdasarkan jabatan pada

gambar diagram batang berikut:
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Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan

Gambar 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan

Berdasarkan Tabel 4.5 dan Gambar 4.1 tersebut, dapat diketahui bahwa dari

42495 pdf

278 responden sebanyak 40,6% (113 orang) memiliki jabatan sebagai staff

pada divisi Underground Production PT Freeport Indonesia dan sebanyak

59.,4% (165 orang) memiliki jabatan sebagai non staft pada divisi Underground

Production PT Freeport Indonesia. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
karyawan divisi Underground Production PT Freeport Indonesia paling
banyak memiliki jabatan sebagai karyawan non staff.

2. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

Adapun karakteristik responden atas dasar pemilihan menurut jenis kelamin

di divisi Underground Production PT Freeport Indonesia:

Tabel 4.6 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Prosentase
Laki-laki 259 93,2%
Perempuan 19 6,8%

Total 278 100,0%

Sumber: Data primer, diolah

Selanjutnya, digambarkan karakteristik responden berdasarkan jenis

kelamin pada gambar diagram batang berikut:

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Gambar 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Perempuan
7%
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Berdasarkan Tabel 4.6 dan Gambar 4.2 tersebut, dapat diketahui bahwa dari

278 responden sebanyak 93.2% (259 orang) berjenis kelamin laki-laki dan

sebanyak 6,8% (19 orang) berjenis kelamin perempuan. Berdasarkan hal

tersebut dapat disimpulkan bahwa karyawan divisi Underground Production

PT Freeport Indonesia paling banyak memiliki jenis kelamin laki-laki. Hal

tersebut dapat terjadi karena pada beberapa unit kerja memiliki karakteristik

pekerjaan yang lebih sesuai dikerjakan oleh laki-laki, seperti penambangan

yang terdirt dari kegiatan pengeboran dan peledakan, pengisian dan

pengangkutan muatan.

3. Karakteristik responden berdasarkan status perkawinan

Adapun karakteristik responden atas dasar pengelompokkan status

perkawinan di divisi Underground Production PT Freeport Indonesia:

Tabel 4.7 Karakteristik Responden Berdasarkan Status Perkawinan

Status Perkawinan Frekuensi Prosentase
Sudah menikah 207 74,5%
Belum menikah 66 23,7%
Pernah menikah 5 1,8%

Total 278 100,0%

Sumber: Data primer, diolah

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Selanjutnya, digambarkan karakteristik responden berdasarkan status

perkawinan pada gambar diagram batang berikut:

!
Karakteristik Responden Berdasarkan Status i
Perkawinan i

Pernah
menikah
2%

Vo Belinm

menileh

Gambar 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Status Perkawinan

Berdasarkan Tabel 4.7 dan Gambar 4.3 tersebut, dapat diketahui bahwa dari
278 responden sebanyak 74,5% (207 orang) sudah menikah; sebanyak 23,7%
(66 orang) belum menikah dan 1,8% (5 orang) pernah menikah. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa karyawan divisi Underground Production
PT Freeport Indonesia paling banyak sudah menikah.

4. Karakteristik responden berdasarkan usia

Berikut karakteristik responden berdasarkan usia di divisi Underground

Production PT Freeport Indonesia:

Tabel 4.8 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi Prosentase
< 25 tahun 26 9.4%
25 — 34 tahun 141 50,7%
35 — 44 tahun 64 23,0%
>44 tahun 47 16,9%
Total 278 100,0%

Sumber: Data primer, diolah
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Selanjutnya, digambarkan karakteristik responden berdasarkan usia pada

gambar diagram batang berikut:

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

> 44 tahun
17%

Gambar 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Berdasarkan Tabel 4.8 dan Gambar 4.4 tersebut, dapat diketahui bahwa dari
278 responden sebanyak 50,7% (141 orang) berusia 25 sampai 34 tahun;
sebanyak 23,0% (64 orang) berusia 35 sampai 44 tahun; sebanyak 16,9%
(470orang) berusia di atas 44 tahun dan sebanyak 9,4% (26 orang) berusia di
bawah 25 tahun. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa karyawan divisi
Underground Production PT Freeport Indonesia paling banyak berusia 25
sampai 34 tahun. hal tersebut dapat terjadi karena pihak manajemen PT
Freeport Indonesia lebih memprioritaskan karyawan yang berusia cukup dan
termasuk usia produktif yang memiliki semangat kerja tinggi.

5. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir
Berikut karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir di divisi

Underground Production PT Freeport Indonesia:
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Tabel 4.9 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikan Terakhir Frekuensi Prosentase
| Strata-3 (S-3) 2 0,7%
Strata-2 (S-2) B 7 2,5%
Strata-1 (S-1) 122 43,9%
Diploma 18 6,5%
SMA 125 45,0%
Lainnya 4 1,4%
Total 278 100,0%

Sumber: Data primer, diolah
Selanjutnya, digambarkan karakteristik responden berdasarkan pendidikan
terakhir pada gambar diagram batang berikut:

Lainnya Strata-3 (S-3) i
1% , 1% f

Strata-2 (S-2)
3%

Diploma
- 6%

]
;

Gambar 4.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Berdasarkan Tabel 4.9 dan Gambar 4.5 tersebut, dapat diketahui bahwa dari
278 responden sebanyak 45,0% (125 orang) memiliki pendidikan terakhir
SMA; sebanyak 43,9% (122 orang) memiliki pendidikan terakhir Strata-1 (S-
1); sebanyak 6,5% (18 orang) memiliki pendidikan terakhir diploma; sebanyak
2,5% (7 orang) memiliki pendidikan terakhir Strata-2 (S-2); sebanyak 1,4% (4
orang) memiliki pendidikan terakhir lainnya dan 0,7% (2 orang) memiliki

pendidikan terakhir Strata-3 (S-3). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
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karyawan divisi Underground Production PT Freeport Indonesia paling
banyak memiliki pendidikan terakhir SMA.
6. Karakteristik responden berdasarkan lama bekerja
Berikut karakteristik responden berdasarkan lama bekerja di divisi
Underground Production PT Freeport Indonesia:

Tabel 4.10 Karakteristik Responden Berdasarkan [Lama Bekerja

Lama Bekerja Frekuensi Prosentase
|Lebih dari I5tahun | 51 18,3%
11-15 tahun 48 17,3%
6-10 tahun 78 28,1%
1-5 tahun 98 35,3%
Kurang dari 1 tahun 3 1,1%
Total " 278 100,0%

Sumber: Data primer, diolah
Selanjutnya, digambarkan karakteristik responden berdasarkan lama

bekerja pada gambar diagram batang berikut:

Kurang dari 1
tahun
1%

Gambar 4.6 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja
Berdasarkan Tabel 4.10 tersebut dan Gambar 4.6 tersebut, dapat diketahui
bahwa dari 278 responden sebanyak 35,3% (98 orang) telah bekerja sebagai
karyawan divisi Underground Production PT Freeport Indonesia selama 1

sampai 5 tahun; sebanyak 28,1% (78 orang) telah bekerja sebagai karyawan
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divisi Underground Production PT Freeport Indonesia selama 6 sampai 10
tahun; sebanyak 18.3% (51 orang) telah bekerja sebagai karyawan divisi
Underground Production PT Freeport Indonesia selama lebih dari 15 tahun;
sebanyak 17.3% (48 orang) telah bekerja sebagai karyawan divisi
Underground Production PT Freeport Indonesia selama 11 sampai 15 tahun;
dan sebanyak 1,1% (3 orang) bekerja sebagai karyawan di divisi Underground
Production PT Freeport Indonesia kurang dari 1 tahun. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa karyawan divisi Underground Production PT Freeport
Indonesia paling banyak telah bekerja selama 1 sampai 5 tahun.
7. Karakteristik responden berdasarkan masalah dengan perusahaan
Berikut karakterstik responden berdasarkan masalah dengan perusahaan:

Tabel 4.11 Karakteristik Responden Berdasarkan Masalah Dengan

Perusahaan
Masalah dengan Frekuensi Prosentase
Perusahaan
Pernah 56 20,1%
Tidak pernah 222 79,9%
Total 278 100,0%

Sumber: Data primer, diolah
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Selanjutnya, digambarkan karakteristik responden berdasarkan masalah

dengan  perusahaan  pada  gambar  diagram  batang  berikut:

; Karakteristik Responden Berdasarkan Masalah
" dengan Perusahaan

Gambar 4.7 Karakteristik Responden Berdasarkan Masalah dengan
Perusahaan

Berdasarkan Tabel 4.11 dan Gambar 4.7 tersebut, dapat diketahui bahwa
dari 278 responden yang ada, sebanyak 79,9% (222 orang) tidak pernah
mengalami masalah dengan perusahaan yaitu PT Freeport Indonesia dan
sebanyak 20,1% (56 orang) pernah mengalami masalah dengan perusahaan
yaitu PT Freeport indonesia. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
karyawan divisi Underground Production PT Freeport Indonesia sebagian
besar tidak pernah mengalami masalah dengan perusahaan tempat bekerja
yaitu di PT Freeport Indonesia.

4.2.2.2 Frekuensi dan Rata-rata Jawaban Responden

Frekuensi dan rata-rata jawaban responden terhadap pertanyaan-pertanyaan
kuesioner akan diuraikan pada sub bab berikut. Untuk variabel penegakan disiplin
(X1), hubungan industrial (X2) dan produktivitas (Y); nilai rata-rata responden akan

dikelompokkan menjadi lima kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah
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dan sangat rendah. Perhitungan untuk menentukan nilai interval dari masing-
masing kategori adalah sebagai berikut:

(nilai tertinggi — nilai terendah)

interval =
“ Jumlah kategori interval

Nilai tertinggi dalam penelitian ini adalah 5, sedangkan nilai terendahnya adalah 1
sehingga perhitungannya adalah sebagai berikut:

5-1
Interval = ——S— =0,8

Kemudian dari nilai tersebut dibuat interval kelas untuk masing-masing
kategori. yaitu:

Sangat tinggi : Memiliki intervaldengan nilai rata-rata sebesar 4,24 — 5,00

Tinggi : Memiliki interval dengan nilai rata-rata sebesar 3,43 — 4.23
Sedang : Memiliki interval dengan nilai rata-rata sebesar 2,62 — 3,42
Rendah : Memiliki interval dengan nilai rata-rata sebesar 1,81 — 2,61
Sangat Rendah: Memiliki interval dengan nilai rata-rata sebesar 1,00 — 1, 80

Tabel 4.12 Frekuensi dan nilai rata-rata variabel penegakan disiplin (X;)

Pertanyaan Kuesioner Frekuensi Jawaban (n=278) | Rata- | Kategori
SS | S | KS| TS | STS | rata
Saya datang ke tempat| 53 | 141 | 24 | 47 13 3,63 Tinggi
kerja tidak pernah melebihi
waktu yang telah ditentukan

perusahaan
Saya akan menyampaikan | 108 | 163 | 4 1 2 4,35 Sangat
ijin tertulis atau secara lisan tinggi

apabila tidak masuk kerja
Saya  mentaati setiap | 103 | 164 | 8 2 ] 4,32 Sangat

peraturan yang berlaku di tinggi
perusahaan selama jam
kerja

Selama jam kerja, Saya tidak { 53 | 156 | 28 | 39 2 3,79 Tinggi
pernah melakukan aktivitas
lain  yang  tidak  ada
hubungannya dengan
pekerjaan

Saya selalu menyelesaikan | 56 | 196 | 20 5 1 4,08 Tinggi
| pekerjaan  sesuai  dengan
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I Pertanyaan Kuesioner Frekuensi Jawaban (n=278) | Rata- | Kategori
SS S | KS|TS | STS | rata

waktu yang telah ditentukan
perusahaan

Saya berkewajiban mentaati | 99 | 166 | 7 6
setiap peraturan yang ada di
perusahaan  baik  tertulis
maupun tidak tertulis o
Saya tidak pernah | 48 [ 177 | 34 | 16
melanggar setiap peraturan
yang ada di perusahaan
Saya menggunakan C 73 [ 183 | 11 7
peralatan kerja yang
disediakan perusahaan
hanya untuk kepentingan
pekerjaan )
Saya menggunakan mesin- | 92

0 4,29 Sangat
tinggi

3 3,90 Tinggi

-

Tin};gi

|

i
4 | 41 3"_7]L

|

|
|
|
|
!
|
0 [To 431 | Sangat |
l
|

mesin  produksi  sesuai tinggi
dengan petunjuk |

penggunaannya

Saya memiliki tanggung | 116 l 0 4,40 Sangat
jawab untuk ikut

memelihara  mesin-mesin
produksi agar tidak rusak
Rata-rata Total

L tinggi
%

4,12 Tinggi

Sumber: Data primer, diolah

Berdasarkan Tabel 4.12 tersebut, dapat diketahui bahwa variabel penegakan
disiplin (X1) memiliki rata-rata total sebesar 4,12. Artinya, penegakan disiplin di
PT Freeport Indonesia dinilai tinggi oleh sebagian besar karyawan divisi
Underground Production. Disiplin diartikan sebagai sikap dan tingkah laku serta
perubahan yang sesuai dengan tata tertib yang tertulis dan tidak tertulis (Hariandja,
2002). Disiplin perlu ditegakkan oleh semua kalangan baik yang berada di salam
atau di luar organisasi atau perusahaan karena penegakan disiplin perlu diterapkan
kepada siapa saja dan tidak pandang bulu terhadap pelanggar kedisiplinan atau
pelanggar peraturan (Mulianto, 2006). Selain itu, penegakan disiplin akan
menjadikan seseorang untuk bertindak patuh terhadap keputusan, perintah atau

peraturan yang diberlakukan terhadap dirinya sendiri dan menjadikan seseorang
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bertanggungjawab atas perbuatan dan pelaksanaan keputusan, perintah atau
peraturan dengan segala akibat yang akan ditimbulkan (Yoesana, 2013).

Nilai rata-rata tertinggi jawaban responden pada variabel penegakan disiplin
(X1) terdapat pada pernyataan tentang “Saya memiliki tanggung jawab untuk ikut
memelihara mesin-mesin produksi agar tidak rusak™ dengan nilai rata-rata sebesar
4,40 yang termasuk kategori sangat tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa adanya penegakan disiplin pada PT Freeport Indonesia terutama pada divisi
Underground Production, dapat membuat karyawan pada divisi Underground
Production PT Freeport Indonesia memiliki tanggungjawab untuk ikut serta dalam
memelihara mesin-mesin produksi yang ada agar tidak rusak.

Sedangkan untuk pernyataan yang termasuk kategori rendah terdapat pada
pernyataan “Saya datang ke tempat kerja tidak pernah melebihi waktu yang telah
ditentukan perusahaan” dengan nilai rata-rata sebesar 3.63. Apabila dilihat dari
distribusi jawaban menunjukkan bahwa sebagian terdapat responden yang
jumlahnya terhitung tidak sedikit, yaitu 24 karyawan memilih jawaban kurang
setuju, 47 karyawan memilih jawaban tidak setuju dan I3 karyawan memilih
jawaban sangat tidak setuju. Artinya masih terdapat karyawan divisi Underground
Production PT Freeport Indonesia yang kurang dapat menegakkan disiplin dengan
tidak pernah melebihi waktu yang ditentukan PT Freeport Indonesia ketika datang
ke tempat kerja.

Selanjutnya, frekuensi dan rata-rata jawaban responden untuk variabel
hubungan industrial (X»>) akan dikelompokkan menjadi lima kategori yaitu sangat
tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. Perhitungan untuk menentukan
nilai interval dari masing-masing kategori adalah sebagai berikut:

(nilai tertinggi — nilai terendah)

Interval = Jumlah kategori interval
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Nilai tertinggi dalam penelitian ini adalah 5, sedangkan nilai terendahnya adalah 1
sehingga perhitungannya adalah sebagai berikut:

5-1
Interval = —5— =0,8

Kemudian dari nilai tersebut dibuat interval kelas untuk masing-masing

kategori, yaitu:

Sangat tinggi  : Memiliki interval dengan nilai rata-rata sebesar 4,24 — 5,00
Tinggi : Memiliki interval dengan nilai rata-rata sebesar 3,43 - 4,23
Sedang : Memiliki interval dengan nilai rata-rata sebesar 2,62 - 3,42
Rendah : Memiliki interval dengan nilai rata-rata sebesar 1,81 - 2,61
Sangat Rendah: Memiliki interval dengan nilai rata-rata sebesar 1,00 — 1, 80

Tabel 4.13 Frekuensi dan nilai rata-rata variabel hubungan industrial (X-)

Pertanyaan Kuesioner Frekuensi Jawaban (n=278) | Rata- | Kategori -
SS| S | KS| TS  STS | rata | |

[ Setiap penyelesaian | 66 | 149 | 33 | 26 | 4 | 3.89 | Tinggi |
permasalahan yang terkait | 1
hubungan kerja dengan “
perusahaan selalu ‘
melibatkan organisasi yang | |
dibentuk oleh pekerja dan |
pengusaha (serikat pekerja)
Unsur pemerintah seringkali | 34 | 143 | 64 | 32 5 3,61 Tinggi

dilibatkan dalam
penyelesaian permasalahan
yang terkait hubungan kerja
“Perusahaan memberi | 91 | 147 | 30 | 7 3 4,14 Tinggi

kebebasan kepada karyawan
untuk  tergabung dalam
serikat pekerja

Perusahaan selalu | 34 | 112 | 78 | 47 7 3,43 Tinggi
melibatkan organisasi

pengusaha (misalnya

APINDQO, asosiasi

pengusaha Indonesia) untuk

menghadapi masalah

ketenagakerjaan

Perusahaan memberikan { 55 | 171 | 30 16 6 3,91 Tinggi
fasilitas bagi karyawan yang
ingin menyampaikan saran

81

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42495 pdf

Pertanyaan Kuesioner Frekuensi Jawaban (n=278) | Rata- | Kategori
SS | § | KS | TS | STS rata
atau kritik terhadap
kebijakan perusahaan |
Perusahaan memiliki | 100 | 165 | 12 0 ] 4,31 Sangat
peraturan  secara tertulis tinggi
yang mengatur tata tertib
perusahaan |
Perusahaan memiliki | 87 | 182 7 11 | 4,27 Sangat
peraturan  secara tertulis tinggi
yang mengatur syarat-syarat
kerja B
Setiap karyawan memiliki | 109 | 155 | 11 3 0 4,33 Sangat
kontrak  perjanjian  kerja tinggi
yang  telah  disepakati
bersama  dengan  pihak
| perusahaan _ L j
Rata-rata Total 3,99 Tinggi |

Sumber: Data primer, diolah

Berdasarkan Tabel 4.12 tersebut, dapat diketahui bahwa variabel hubungan
industrial (X2) memiliki rata-rata total sebesar 3,99. Artinya, hubungan industrial
di PT Freeport Indonesia dinilai tinggi oleh sebagian besar karyawan divisi
Underground Production. Hubungan industrial yang terjadi dapat menghasilkan
barang dan jasa (Rumimpunu, 2014). Hubungan industrial yang terjalin tidak
dianggap sebagai hubungan privat melainkan dalam ruang lingkup hukum publik
(Sembiring, 2010).

Nilai rata-rata tertinggi jawaban responden pada variabel hubungan
industrial (X2) terdapat pada pernyataan tentang “Setiap karyawan memiliki
kontrak perjanjian kerja yang telah disepakati bersama dengan pihak perusahaan”
dengan nilai rata-rata sebesar 4,33 yang termasuk kategori sangat tinggi. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa hubungan industrial pada PT Freeport
Indonesia terbentuk dari kontrak kerja yang telah disepakati oleh karyawan divisi
Underground Production PT Freeport Indonesia dengan pihak PT Freeport

Indonesia.
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Sedangkan untuk pernyataan yang termasuk kategori rendah terdapat pada
pernyataan “‘Perusahaan selalu melibatkan organisasi pengusaha (misainya
APINDO, asosiasi pengusaha Indonesia) untuk menghadapi masalah
ketenagakerjaan™ dengan nilai rata-rata sebesar 3.43. Apabila dilihat dari distribusi
jawaban menunjukkan bahwa sebagian jawaban responden yang jumlahnya
terhitung tidak sedikit, yaitu 78 karyawan memilih jawaban kurang setuju, 47
karyawan memilih jawaban tidak setuju dan 7 karyawan memilih jawaban sangat
tidak setuju. Artinya terdapat karyawan divisi Underground Production PT
Freeport Indonesia yang menghendaki bahwa perusahaan tidak perlu melibatkan
organisasi pengusaha ketika menghadapi permasalahan terkait ketenagakerjaan.

Selanjutnya, frekuensi dan rata-rata jawaban responden untuk wvariabel
produktivitas (Y) akan dikelompokkan menjadi lima kategori yaitu sangat tinggi,
tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. Perhitungan untuk menentukan nilai
interval dari masing-masing kategori adalah sebagai berikut:

(nilai tertinggi — nilai terendah)

Int =
erve Jumlah kategori interval

Nilai tertinggi dalam penelitian ini adalah 5, sedangkan nilai terendahnya adalah 1
sehingga perhitungannya adalah sebagai berikut:

5-1
Interval = = =0,8

Kemudian dari nilai tersebut dibuat interval kelas untuk masing-masing
kategori, yaitu:

Sangat tinggi : Memiliki interval dengan nilai rata-rata sebesar 4,24 — 5,00

Tinggi : Memiliki interval dengan nilai rata-rata sebesar 3,43 — 4,23
Sedang : Memiliki interval dengan nilai rata-rata sebesar 2,62 — 3,42
Rendah : Memiliki interval dengan nilai rata-rata sebesar 1,81 — 2,61
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Sangat Rendah:Memiliki interval dengan nilai rata-rata sebesar 1,00 — 1, 80

Tabel 4.14 Frekuensi dan nilai rata-rata variabel produktivitas (Y)

- Pertanyaan Kuesioner Frekuensi Jawaban (n=278 Rata- Kategoriﬁ
SS | S | KS| TS |STS | rata
Hasil pekerjaan Saya sesuai | 68 | 193 | 15 2 ] 0 4,18 Tinggi
dengan kebutuhan
perusahaan
Hasil pekerjaan Saya sesuai | 56 | 179 | 31 8 4 3.99 | Tinggi |
L@gan harapan pimpinan I
Jumlah pekerjaan yang saya | 44 | 181 | 43 9 1 3,93 Tinggi
hasilkan dalam satu bulan |
sesuai dengan target yang “ [
telah ditetapkan atasan
Jumlah pekerjaan yang saya | 47 | 159
hasilkan dalam satu bulan di
| atas rata-rata ) 7 l )
Saya selalu dapat | 43 | 178 | 47 10 0 3,91
menyelesaikan tugas yang
diberikan atasan dengan
hasil yang memuaskan | 7 L o
Saya dapat menyelesaikan | 44 | 157 | 53 | 23 | 1 - 3,79 | Tinggi
pekerjaan lebih cepat dari
| waktu yang telah ditentukan
Saya tidak pernah | 52 | 192 | 22 12 0 4,02 | Tinggi
menunda-nunda
penyelesaian pekerjaan
Hasil pekerjaan saya sesuai | 61 | 198 | 15 4 0 4,14 Tinggi
dengan standar perusahaan }
Rata-rata Total 3,98 Tinggi T
Sumber: Data primer, diolah

i
(94}
—_—
[@xY

3,86 | Tinggi

Tinggi

S S —

Berdasarkan Tabel 4.13 tersebut, dapat diketahui bahwa variabel
produktivitas (Y) memiliki rata-rata total sebesar 3,98. Artinya, produktivitas
karyawan divisi Underground Production PT Freeport Indonesia dinilai tinggi. Hal
ini dikarenakan sesuai dengan proses pembanding input dengan output (Dewi dan
Aeni, 2012). Produktivitas dilakukan dengan memanfaatkan sumber daya untuk
menghasilkan barang dan jasa yang terdiri. Sumber daya yang dimaksud terdiri dari
tenaga kerja, tanah dan modal termasuk mesin-mesin, peralatan, bahan mentah,
tenaga listrik dan kemajuan teknologi. Namun dengan sumber daya yang dimiliki,
sumber daya manusia memiliki peran lebih dalam peningkatan produktivitas. Hal
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ini berdasarkan karena alat produksi dan teknologi pada hakikatnya merupakan
hasil karya manusia (LIPI, 2008).

Jawaban responden atas pernyataan kuesioner pada variabel produktivitas
yang memiliki rata-rata tertinggi terdapat pada pernyataan “Hasil pekerjaan Saya
sesuai dengan kebutuhan perusahaan™ dengan nilai rata-rata sebesar 4,18 yang
termasuk dalam kategori tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
karvawan divisi Underground Production PT Freeport Indonesia memiliki
produktivitas tinggi yang ditunjukkan dengan adanya hasil pekerjaan yang sesuai
dengan kebutuhan perusahaan.

Sedangkan untuk nilai rata-rata terendah terdapat pada pernyataan “Saya
dapat menyelesaikan pekerjaan lebih cepat dari waktu yang telah ditentukan”
dengan nilai rata-rata sebesar 3.79. Apabila dilihat dari distribusi jawaban
menunjukkan bahwa sebagian jawaban responden yang jumlahnya terhitung tidak
sedikit, yaitu 53 karyawan memilih jawaban kurang setuju, 23 karyawan memilih
jawaban tidak setuju dan 1 karyawan memilih jawaban sangat tidak setuju. Artinya
terdapat karyawan divisi Underground Production PT Freeport Indonesia yang
tidak dapat menyelesaikan pekerjaan lebih cepat dari waktu yang telah ditentukan.
4.2.2.3 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah model regresi linier
berganda yang digunakan ada penyimpangan atau tidak. Hasil beberapa asumsi
klasik yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari:
4.2.2.3.1 Uji Normalitas

Uji ini digunakan untuk melihat data memiliki distribusi normal atau tidak.

Uji ini diketahui dari grafik normal plot, yang menunjukkan adanya data yang
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menyebar di sekitar garis diagonal atau grafik hitogramnya menunjukkan pola

berdistribusi normal. Adapun hasil dari uji normalitas adalah sebagai berikut:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: VARIABEL PRODUKTIVITAS
1.0

Expected Cum Prob

00 T T i T
00 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob

Gambar 4.8 Normal Probability Plot
(Sumber: data primer, diolah)

Berdasarkan Gambar 4.8 tersebut diketahui bahwa data menyebar di sekitar
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik hitogramnya. Artinya,
data yang dihasilkan dalam penelitian ini memiliki pola distribusi yang normal.
4.2.2.3.2 Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai VIF. Ukuran tersebut menunjukkan
setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen
lainnya. VIF mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih dan tidak
dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Ketentuan yang digunakan adalah

nilai VIF kurang dari 10 dan menunjukkan tidak ada korelasi antar variabel
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independen. Apabila nilai VIF lebih besar dari 10. maka terjadi mulitikolinearitas.
Hasil pengujuan multikolinearitas dalam penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.15 hasil Uji Multikolinearitas

_ VariabelBebas [ Nilai VIF |
 Penegakan Disiplin (X)) | 1,29 |
Hubungan Industrial (X2) | 1.290

Sumber: Data primer. diolah
Berdasarkan hasil pengujian yang ditunjukkan pada Tabel 4.15 bahwa tidak
terjadi multikolinearitas karena nilai VIF yang diperoleh untuk variabel penegakan
disiplin (Xi) dan hubungan industrial (X>) sebesar 1.290 dan nilai tersebut lebih
kecil dari 10. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
korelasi antar variabel dependen sehingga pada model regresi tidak terjadi
penyimpangan dan model regresi layak digunakan.

4.2.2.3.3 Uji Heterokedastisitas

Model regresi dikatakan baik apabiladi dalam model regresi tersebut tidak
terjadi heterokedastisitas. Pengujian heterokedastisitas menggunakan model uji
metode grafik yakni melihat ada tidaknya pola yang tergambar pada scatterplot
antara sumby Y dan sumbu X adalah residual. Adapun dasar analisis tersebut adalah
sebagai berikut:

[. Heterokedastisitas terjadi apabila ditemukan pola tertentu berupa titik yang
membentuk pola seperti bergelombang serta melebar yang kemudian
menyempit.

2. Heterokedastisitas terjadi apabila tidak ada pola yang terlihat dengan jelas,
serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y.

Berikut hasil uji heterokedastisitas dalam penelitian ini:
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Gambar 4.9 Hasil Uji Heterokedastisitas
(sumber: Data primer, diolah)

Hasil pengujian seperti yang ditun‘jukkan pada Gambar 4.9 tersebut
menunjukkan bahwa tidak ada pola yang jelas, serta titik menyebar di atas dan di
bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y sehingga dapat dikatakan persamaan regresi
linier yang digunakan untuk menunjukkan gejala heterokedastisitas.
4.2.2.3.4 Uji Autokorelasi

Autokorelasi berguna untuk mengetahui apakah ada korelasi antara
kesalahan penganggu pada periode t terhadap periode sebelumnya. Asumsi regresi
yang harus dipenuhi adalah tidak terjadi autokorelasi. Pengujian autokorelasi dapat
dilakukan menggunakan nilai Durbin Watson (DW). Apabila nilai Durbin Watson
(DW) berada di bawah -2 maka terdapat autokorelasi negatif, sedangkan alabila
nilai Durbin Watson (DW) berada di antara -2 sampai 2 maka tidak ada

autokorelasi, dan apabila nilai Durbin Watson berada di atas 2 maka terdapat

autokorelasi positif.
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Nilai statistik Durbin Watson (DW) yang diperoleh dalam penelitian ini
sebesar 1,649 (lampiran). Sesuai dengan kriteria pengujian autokorelasi nilai 1,649
berada di antara -2 sampai 2 yang memiliki arti tidak ada autokorelasi, sehingga
analisis model regresi linier berganda yang digunakan tidak terjadi penyimpangan.
4.2.2.4 Analisa Linier Berganda

Penggunaan analisa ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan
kausal antara variabel tidak bebas (Y) dengan beberapa variabel bebas (X).
Persamaan regresi yang digunakan adalah:

Y =B+ BiX1+BX+ e
Berikut hasil analisa regresi linier berganda:

Tabel 4.16 Hasil Regresi Linier Berganda

[ Model
B Signifikan
Konstantagbo) | 1.8 |
| Pencgakan Disiplin (X1) 0,370 0.000
Hubungan Industrial (X>) 0,193 0.004

Sumber: Data primer, diolah
Persamaan regresi yang terbentuk dari Tabel 4.15 adalah sebagai berikut:
Y=1,683 +0,370X; + 0,193X> + ¢
Dari persamaan regresi yang terbentuk tersebut, berikut penjelasannya:

l. Penegal;an disiplin memiliki pengaruh yang positif dan signifikan. Hal ini
dapat dilihat pada Tabel 4.16 yang menunjukkan nilai konstanta sebesar 0,370
dan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang menunjukkan nilai kurang dari nilai
kritis sebesar 0,05. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa ketika pihak
manajemen PT Freeport Indonesia divisi Underground melakukan penegakan
disiplin yang lebih ketat akan berdampak pada peningkatan porduktivitas.

Begitupun sebaliknya ketika pihak manajemen PT Freeport Indonesia divisi
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Underground memberikan peluang lebih besar kepada setiap karyawan untuk
berperilaku tidak disiplin akan berdampak pada penurunan produktivitas,

2. Selanjutnya hubungan industrial memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap produktivitas. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 4.16 yang
menunjukkan nilai konstanta sebesar 0,193 dan nilai signifikansi sebesar 0,004
yvang menunjukkan nilai kurang dari nilai kritis sebesar 0.05. Hasil ini
menunjukkan bahwa ketika lingkungan kerja dalam divisi Underground PT.
Freeport Indonesia mampu membangun hubungan yang harmonis antar
karyawan, maka akan berdampak pada peningkatan produktivitas setiap
karyawan. Namun apabila lingkungan kerja dalam divisi Underground PT.
Freeport Indonesia kurang nyaman dan tidak adanya kepercayaan antar
karyawan akan menyebabkan penurunan produktivitas karyawan.

Tabel 4.17 Hasil Koefisien Determina Parsial

~ Variabel Bebas Partial
Penegakan Disiplin (X1) - 0,289
Hubungan Industrial (X2) 0,172

Sumber: Data primer, diolah
Dari hasil pengujian korelasi secara parsial diperoleh nilai koefisien
determinasi secara parsial (r?) sebagai berikut:

1. Hasil koefisien determinasi secara parsial untuk variabel penegakan displin
(X)) diperoleh nilai sebesar 0,084 yang diperoleh dari (0,289%). Hasil ini
menunjukkan bahwa penegakan disiplin yang dilakukan oleh pihak manajemen
pada divisi Underground PT. Freeport Indonesia mampu mempengaruhi
produktivitas dari karyawan sebesar 8,4%, sedangkan 91,6% nya dipengaruhi
oleh faktor lain diluar model penelitian yang digunakan pada penelitian ini.

2. Hasil koefisien determinasi secara parsial untuk variabel hubungan industrial

(X2) diperoleh nilai sebesar 0,030 yang diperoleh dari (0,1727%). Hasil ini
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menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang dibangun oleh pihak manajemen

dalam sisi hubungan industrial pada divisi Underground PT. Freeport

Indonesia mampu mempengaruhi produktivitas dari karyawan sebesar 3%,

sedangkan 97% nva dipengaruhi oleh faktor lain diluar model penelitian yang

digunakan pada penelitian ini.

4.2.2.5 Analisa Koefisien Korelasi dan Determinasi

Tabel 4.18 Hasil Analisa Koefisien Korelasi dan Determinasi

Nodel

R Square

4267

181

Sumber: Data primer, diolah

Berdasarkan Tabel 4.18 tersebut, dapat diketahui bahwa nilai koefisien

korelasi yang diperoleh sebesar 0,426 yang menunjukkan hubungan yang kuat

antara variabel penegakan disiplin (X,) dan hubungan industrial (X;) dengan

produktivitas (Y). Koefisien determinasi berganda (R square) dari tabel 4.17

menunjukkan nilai sebesar 0,181 yang mengindikastkan bahwa kontribusi

perubahan variabel penegakan disiplin (X1) dan hubungan industrial (X2) secara

simultan terhadap perubahan variabel produktivitas (Y) sebesar 18,1% sedangkan

sisanya sebesar 81,9% merupakan kontribusi variabel lain terhadap variabel

produktivitas (variabel lain tidak dibahas dalam penelitian ini).

4.2.2.6 Pengujian Hipotesis

4.2.2.6.1 Uji t

Uji t dalam penelitian ini dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Jika signifikansi hasil > 0,05 maka hipotesis ditolak.

2. Jika signifikansi hasil < 0,05 maka hipotesis diterima.
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Tabel 4.19 Pengujuan Hipotesis dengan uji t

Variabel Bebas T | Signifikan
Pencgakan Disiplin (X1) 5.015 1 0,000
Hubungan Industrial (X3) 2.892 | 0,004

Sumber: Data primer. diolah

Berdasarkan Tabel 4.18 tersebut, dapat diketahui nilai t hitung untuk
variabel penegakan disiplin (X)) sebesar 5,015 dengan nilai signifikan yang
diperoleh sebesar 0,000 dan nilai t hitung untuk variabel hubungan industrial (X3)
sebesar 2.892 dengan nilai signifikan yang diperoleh sebesar 0.004. Hal tersebut
menunjukkan bahwa variabel penegakan disiplin (X1) dan hubungan industrial (X3)
memiliki nilai signifikansi <0,05: maka hipotesis diterima. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa penegakan disiplin dan hubungan industrial berpengaruh secara
parsial terhadap produktivitas karyawan divisi Underground Production PT
Freeport Indonesia.
4.2.2.6.2 Uji F

Uji F digunakan untuk membuktikan “Ada pengaruh penegakan disiplin dan
hubungan industrial secara bersama-sama terhadap produktivitas karyawan divisi
Underground Production PT Freeport Indonesia. Berikut hasil pengolahan data
yang diperoleh pada perhitungan uji F:

Tabel 4.20 Pengujian Hipotesis dengan uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 11 456 7 5778 30 484 anas
1 Residual 51,671 275 ,188
Total 63,127 277

a. Dependent Variable: VARIABEL PRODUKTIVITAS
b. Predictors: (Constant), VARIABEL HUBUNGAN INDUSTRIAL, VARIABEL PENEGAKAN

DISIPLIN
Sumber: Data primer, diolah
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Hasil pengujian diperoleh nilai F sebesar 30,484 dengan nilai signifikan
yang diperoleh sebesar 0,000 di mana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Dengan
demikian dapat dijelaskan bahwa terdapat pengaruh signifikan secara bersama-
sama antara variabel penegakan disiplin (Xi) dan hubungan industrial (X») terhadap
variabel produktivitas karyawan divisi Underground Production PT Freeport

Indonesia.

a. Interpretasi
4.3.1 Pengaruh Penegakan Disiplin terhadap Produktivitas Karyawan Divisi
Underground ProductionPT Freeport Indonesia

Disiplin diartikan sebagai suatu sikap, tingkah laku dan perubahan yang
sesuai dengan peraturan batk yang tertulis maupun tidak tertulis. Disiplin juga
diartikan sebagai kegiatan manajemen untuk menjalankan standar-standar
organisasional yang telah ditetapkan (Hariandja, 2002). Untuk mencapai tujuan
organisasi, diperlukan suatu sikap disiplin kerja pegawai agar produktivitas kerja
dari masing-masing pegawai dapat ditingkatkan. Cole (2008) dalam penelitiannya
mengungkapkan bahwa upaya yang dapat dilakukan oleh supervisor dalam
menegakkan kedisiplinan adalah dengan membina, memperingatkan dengan lisan,
dan mengarahkan. Hal ini dilakukan dengan tujuan dapat membentuk konsistensi
disiplin pada karyawan.

Lebleblici (2012) menyebutkan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
produktivitas karyawan yaitu sebagai berikut: (1) Pengaturan tempat, merupakan
salah satu hal yang dapat menarik motivasi karyawan, (2) prestasi yang diperoleh
karyawan sebagai timbal balik dari resolusi karyawan dan atasan, (3) penetapan

proses kerja untuk menjelaskan alur kerja melalui dokumentasi dan

93

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42495 pdf

mengkomunikasikan, dan (4) dukungan dari supervisor menjadi hal penting untuk
mendorong dan meningkatkan rasa kepercayaan terhadap karyawan.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan uji t diperoleh nilai t
hitung untuk variabel penegakan disiplin (X)) sebesar 5,015 dengan nilai signifikan
yang diperoleh sebesar 0.000; di mana nilai tersebut lebih kecil dari nilai kritis
sebesar 0.05. Hasil ini menunjukkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh
signifikan antara penegakan disiplin (X;) terhadap produktivitas (Y). Hasil
pengujian ini menunjukkan bahwa ketika pihak manajemen melakukan perbaikan
peraturan untuk meningkatkan kedisiplinan karyawan divisi Underground PT
Freeport Indonesia. maka karyawan akan memiliki motivasi untuk meningkatkan
produktivitasnya. Dengan begitu. produktivitas dari divisi Underground akan
mengalami peningkatan pula. Namun sebaliknya ketika pihak manajemen acuh
dengan pelanggaran disiplin yang dilakukan oleh karyawan divisi Underground
akan mempengaruhi karyawan untuk terus melanggar sehingga mendorong
produktivitasnya untuk menurun.
l‘lBerdasarkan hipotesis dari penelitian tersebut mengungkapkan bahwa
terdapat pengaruh penegakan disiplin terhadap produktivitas karyawan divisi
Underground Production PT Freeport Indonesia di Papua Irian Jaya dapat diterima.
Hasil hipotesis pada penelitian ini mendukung adanya penelitian yang dilakukan
oleh Dewidan Aeni (2012) dan Manalu et al., (2014). Berdasarkan kedua penelitian
tersebut mengemukakan bahwa penegakan disiplin kerja memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. Kendati demikian,
terdapat beberapa perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini, yaitu

sebagai berikut:
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1. Pada penelitian Dewi dan Aeni (2012), menggunakan teknik analisis kualitatif
yakni dengan melakukan analisis dan pengolahan data secara teoritis, serta
kuantitatif dengan analisis regresi linier sederhana menggunakan program SPSS
versi 17. Adapaun keterkaitan dengan penelitian ini adalah sama-sama menguji
pengaruh kedisiplinan terhadap produktivitas.

2. Pada penelitian Manalu et al., (2014), menggunakan teknik analisis yang sama.,
yaitu analisis regresi berganda. Adapun perbedaan dengan penelitian ini adalah
variabel independen yang digunakan untuk mempengaruhi produktivitas tidak
hanya kedisplinan, akan tctapi lebih kompleks vyaitu motivasi dan
kepemimpinan.

Hal tersebut membuat tiap-tiap perusahaan termasuk PT Freeport Indonesia
untuk selalu menegakkan disiplin karena penegakan disiplin yang dilakukan oleh
perusahaan bertujuan agar para tenaga kerja atau anggota perusahaan mampu
memperoleh tingkat produktivitas yang tertinggi sesuai dengan harapan perusahaan
baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Selain itu, penegakan disiplin
diperlukan oleh perusahaan karena disiplin dapat berpengaruh terhadap efektivitas

kerja dan efisiensi terhadap tujuan organisasi.

4.3.2 Pengaruh Hubungan Industrial terhadap Produktivitas Karyawan Divisi
Underground Production PT Freeport Indonesia

Hubungan industrial diartikan sebagai hubungan antara pelaku kegiatan
proses produksi (meliputi pekerja dan pengusaha) untuk menghasilkan barang dan
jasa sebagai hasil usaha dan pemerintah memiliki tugas untuk mengayomi dan
memiliki kepentingan untuk pembinaan ekonomi nasional. Pemeliharaan suasana

hubungan industrial merupakan fungsi dari manajemen konstruksi, meskipun
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keterlibatan departemen lain dari pihak pemberi tugas, lembaga-lembaga terkait
bahkan kalangan pemerintahan setempat sangat penting dalam hal ini (Rumimpunu,
2014). Hubungan industrial membahas seluruh seluruh aspek dan berbagai
permasalahan yang meliputi ekonomi, budaya, sosial. dan politik. serta
permasalahan yang lain baik secara langsung maupun tidak langsung dalam
hubungan antara pekerja, pengusaha dan pemerintah (Sirait, 2006). Hubungan
industrial dianggap memiliki hubungan dengan produktivitas. karena adanya
hubungan industrial yang harmonis telah mempengaruhi kemampuan manajemen
untuk mengelola dan mempengaruhi tingkat kerjasama di tempat kerja serta
dianggap dapat memberikan pengaruh secara berkelanjutan terhadap investasi dan
inovasi bisnis. Kaufman (2010) menyebutkan lima analisis hubungan industrial,
yaitu sebagai berikut: (1) kinerja karyawan diwujudkan dalam diri manusia. bukan
komoditas, (2) hubungan industrial terbentuk dari hubungan kerja antara karyawan
dan atasan, (3) mengembangkan kelembagaan ekonomi, (4) menghubungkan
tenaga kerja dengan manajemen sumber daya manusia, dan (5) konsep hubungan
kerja.

Sisson (2008) mengungkapkan bahwa hubungan industrial tidak hanya
terbatas dengan serikat pekerja, akan tetapi lebih pada perundingan bersama.
Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi yaitu sebagai berikut: (1)
hubungan dengan manajenial, (2) eksploitasi, (3) hubungan dengan lembaga dan
aturan yang dapat memberikan efek, (4) adanya negoisasi atau tawar menawar
penentuan hak dan kewajiban, dan (5) penekanan hubungan bukan pada lembaga
akan tetapi kepada hubungan kerja.

Berdasarkan pengujian hipotesis dengan uji t diperoleh nilai t hitung untuk

variabel hubungan industrial (X2) sebesar 2,892 dengan nilai signifikan yang
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diperoleh sebesar 0,004; di mana nilai tersebut lebih kecil dari nilai kritis 0,05. Hasil
ini menunjukkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh signifikan antara variabel
hubungan industrial (X2) terhadap variabel produktivitas (Y). Hasil ini menjelaskan
bahwa ketika didalam lingkungan kerja divisi Underground PT. Freeport Indonesia
secara khusus dan lingkungan PT. Freeport Indonesia secara umum, terbangun
kepercayaan antar karyawan, komunikasi yang baik antar karyawan akan
membentuk hubungan yang kondusif bagi karyawan untuk bekerja. sehingga
produktivitas karyawan dapat mengalami peningkatan. Sebaliknya, Kketika
hubungan antar karyawan yang terjalin kurang baik, dengan tidak ada kepercayaan
antar karyawan dalam bekerja akan berdampak pada kecenderungan karyawan
untuk bekerja apa adanya dan tidak memiliki motivasi dalam bekerja. Kondisi
seperti ini akan berdampak pada penurunan produktivitas apabila tidak dihiraukan
oleh pihak manajemen PT. Freeport Indonesia.

Dengan demikian hipotesis penelitian yang mengemukakan bahwa ada
pengaruh hubungan industrial yang harmonis terhadap produktivitas karyawan
divisi Underground Production PT Freeport Indonesia di Papua Irian Jaya dapat
diterima. Hasil ini didukung oleh Rivianto (dalam Sulaeman, 2014) yang
menyebutkan bahwa hubungan industrial merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi produktivitas kerja.

Pada penelitian Sulaeman (2014) mengungkapkan bahwa adanya pengaruh
yang positif pada upah serta pengalaman kerja terhadap produktivitas karyawan.
Hal inilah yang menunjukkan bahwa adanya keterkaitan antara penelitian terdahulu
dengan penelitian yang dilakukan, karena upah dan pengalaman kerja merupakan

salah satu komponen dari hubungan industrial. Kendati demikian, dilakukannya
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penelitian ini atas dasar adanya permasalahan mogok kerja, sedangkan pada
penelitian Sulaeman (2014) dilatarbelakangi oleh menurunnya hasil produksi.

Hancock et a/. 2007) menambahkan beberapa pernyataan yang mendukung
adanya pengaruh antara hubungan industrial terhadap produktivitas, yaitu:

1. Pengaturan tradisional pada hubungan industrial sangat bergantung pada
penghargaan dan penyebaran tenaga kerja dalam suatu perusahaan. Selain itu
adanya pengaturan tradisional pada hubungan industrial mempengaruhi
kapasitas pekerja dan kerjasama manajemen dalam upaya untuk meningkatkan
kinerja perusahaan.

2. Adanya serikat pekerja serikat pekerja akan mempengaruhi produktivitas
dengan entrenching tenaga kerja yang terbatas dan memaksa perusahaan untuk
mengadopsi personil yang dirasa efisien.

3. Adanya serikat pekerja memberikan efek yang menguntungkan dengan
membantu resolusi isu tempat kerja yang mungkin menyebabkan perilaku
produktivitas berkurang.

4. Terbangun kesepakatan bekerjasama terutama apabila terjadi negoisasi di
perusahaan atau tempat kerja.

Selanjutnya, Kumari (2013:7) juga mengungkapkan beberapa pernyataan
terkait hubungan industrial dengan produktivitas sebagai berikut:

1. Adanya pertumbuhan produktivitas membutuhkan kerjasama dan partisipasi
dari para pekerja, hal ini akan tumbuh ketika perusahaan menanamkan rasa

kepercayaan dan para pekerja merasa saling memiliki.
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2. Peningkatan produktivitas terjadi apabila pihak manajemen dapat mengelola
dengan baik tanpa ada campur tangan pihak ketiga yang tidak diinginkan.

3. Adanya pihak eksternal diperlukan untuk memacu. mendorong, dan
membangun hubungan yang baik guna meningkatkan produktivitas.

Pada sisi lain, hubungan industrial yang dihubungkan dengan hubungan
perburuhan, di dalamnya terdapat unsur pemberian upah kepada karyawan. Adanya
produktivitas yang tinggi pada suatu perusahaan akan membuat perusahaan tersebut
memberikan upah yang tinggi kepada karyawan. Hal tersebut terjadi karena
kenaikan upah akan menambah produktivitas dari karyawan tersebut. Secara
keseluruhan produktivitas dalam sistem hubungan industrial adalah salah satu hal
yang menyeimbangkan tekanan untuk meningkatkan upah riil terhadap kebutuhan
bagi perusahaan untuk investasi. Hal tersebut membuat tiap-tiap perusahaan
termasuk PT Freeport Indonesia harus menjalin hubungan industrial yang harmonis
karena secara keseluruhan produktivitas dan hubungan industrial dapat
mempengaruhi perilaku pemilik perusahaan, manajer perusahaan dan para pekerja

yang ada pada suatu perusahaan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya. maka
kesimpulan dalam penelitian ini adalah:

1. Terdapat pengaruh penegakan disiplin terhadap produktivitas karyawan divisi
Underground Production PT Freeport Indonesia di Papua Irian Jaya. Hal ini
dibuktikan dari hasil pengujian hipotesis menggunakan uji t di mana diperoleh
nilai t hitung untuk variabel penegakan disiplin (X1) sebesar 5,015 dengan nilai
signifikan yang diperoleh sebesar 0,000; dan nilai tersebut lebih kecil dari 0,05.
Artinya, ada pengaruh signifikan secara individual antara penegakan disiplin
(X)) terhadap produktivitas (Y).

2. Ada pengaruh hubungan industrial yang harmonis terhadap produktivitas
karyawan divisi Underground Production PT Freeport Indonesia di Papua Irian
Jaya. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil pengujian hipotesis dengan uji t di
mana diperoleh nilai t hitung untuk variabel hubungan industrial (X3) sebesar
2,892 dengan nilai signifikan yang diperoleh sebesar 0,004; dan nilai tersebut
lebih kecil dari 0,05. Artinya, terdapat pengaruh signifikan secara individual

antara variabel hubungan industrial (X2) terhadap variabel produktivitas (Y).
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5.2 Saran
Saran yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penegakan disiplin belum diterapkan secara maksimal oleh karyawan divisi
Underground Production PT Freeport Indonesia. Hal tersebut karena karyawan
divisi Underground Production PT Freeport Indonesia pernah atau bahkan sering
datang ke tempat kerja tidak sesuai dengan waktu yang ditentukan oleh
perusahaan. Oleh Karena itu. hendaknya pihak P1 Freeport Indonesia menerapkan
sanksi yang tegas kepada karyawan divisi Underground Production PT Freeport
Indonesia yang datang ke tempat kerja tidak sesuai dengan schedule ( jadwal )
kerja yang ditentukan perusahaan, misalnya dengan memotong gaji, bonus atau
kompensasi karyawan.

2. Hendaknya hubungan antara sesama karyawan antara bawahan dan atasan
ditingkatkan untuk mendorong kualitas kinerja karyawan sehingga dapat
meningkatkan  produktivitasnya  dan  untuk  penelitian  selanjutnya
mengikutsertakan variabel lain yang memiliki kemungkinan dalam mempengaruhi

produktivitas karyawan, misalnya variabel gaya kepemimpinan dan motivasi kerja.
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Uji Validitas Penegakan Disiplin (X,)

Anti-image Matrices

PERTA | PERTA | PERTA | PERTA | PERTA | PERTA | PERTA | PERTA | PERTA | PERTA
NYAAN | 570 <rr | YAAN | 2rrseer | anonase [ enrnane fonrnans
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
PERTANYAAN 1 890 -,151 005| -093| ,036| -074| -068| ,019| -026| ,033
PERTANYAAN?2 | -, 1511 742 -124| 047! -003| -088| -,039| -,062{ - 115} -002

'

| PERTANYAAN3 | 005| -124| 728 -074| -113| -149| -031| -013} -073| 005

PERTANYAAN4 | -093| 047 -074| 716| -079] ,046| -074| -242| ,023| -042
PERTANYAAN 5 036| 003, -113| -079] ,807| ,022| -147) ,023| -,109| -037

Anti-image
) PERTANYAANSG | -074| -088| -149| 046| 022 613| -151] 016, 072} -247
Covariance -
PERTANYAAN 7 | -,068| -039| -031| -074| -147| -151| ,705| -183| ,028] 092 |
PERTANYAAN 8 019 - 062 -013| -242| 023| 016| -,183] 602| - 116| -053
PERTANYAAN 9 ;V(\?R - 11K - N7 no2 - 1Na n77 NoR - 11R ERAR _ 247
PERTANYAAN
033| -002| 005 -042| -037) -247| ,092]| -053| -243] 519
10
PERTANYAAN 1 | ,774%| -186| 007 -116) ,042| -100] -086] ,025| -036| ,049
PERTANYAAN?2 | -186| 844%| -169| 065( -004| -131| -053| -093; -177| -003
PERTANYAAN 3 ,007] -169| 8592 -103| -,148{ -223| -043| -020!| - 114} 008
PERTANYAAN 4 | - 1161 065{ -103| 7552 -104| 069| -104! -369| ,037 -,068H
Anti-image | PERTANYAANS | N o .828%

Correlation |PERTANYAANSG | -,100] -131| -223| ,069| ,0324 ,7052% -230| ,027| ,122] -439
PERTANYAAN7 | -086| -053| -0431 -104! -195| -230| ,7472| -281 044 | 152
PERTANYAAN 8 025 -083§ -N2n| - 3R9 N33 0271 -281| 7752 -200| -0N94

PERTANYAANS | -036| -177| - 114 037 -162| ,122| 044 -200| ,746%| - 449
PERTANYAAN 10 ,049| - 0031 008| -068| -058] -439| ,152| -094| - 449 695°

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)
Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel tersebut pada baris anti image correlation menunjukkan

masing-masing pernyataan yang terdapat pada variabel penegakan disiplin memiliki nilai factor loading yang
lebih besar dari 0,5. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kuesioner untuk variabel penegakan disiplin
adalah valid.

Uji Validitas Hubungan Industrial (X;)

Anti-image Matrices

PERTANY | PERTAN | PERTAN | PERTAN | PERTAN | PERTAN | PERTAN | PERTAN

AAN 11 | YAAN 12 | YAAN 13 | YAAN 14 | YAAN 15 | YAAN 16 | YAAN 17 | YAAN 18

PERTANYAAN 11 782 ~,235 -,129 -,021 -,049 -,013 -,078 ,043
PERTANYAAN 12 T - T o - T - oo
Anti-image PERTANYAAN 13 -,129 ~-,060 733 012 -,088 ,007 -,125 -.107
Covariance PERTANYAAN 14 -,021 =214 012 792 -213 133 -,109 -,001
PERTANYAAN 15 -049| -022| -088| -.213 793 -156 .032 .042
PERTANYAAN 16 -013| -025 ,007 1331 -,156 423 -208| -190
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PERTANYAAN 17 T T T T s o T T
PERTANYAAN 18 ,043 008 -107{ -001 042 -190| -105 560 |
PERTANYAAN 11 7392 -3004 -170) -027] -062] -022| -129 ,066
PERTANYAAN 12 -300( ,634%; -079| -271 -028¢ -044 078 012 |
PERTANYAAN 13 -170| -079| 8392 0151 -115 013 -212} -167
Anti-image _PERTANYAAN 14 -027) -271, 015 503%°| -269| 230 -179 —,OOH
Correlation PERTANYAAN 15 -,062 -.028 - 115 - 269 6922 =270 053 064
PERTANYAAN 16 -.022 -,044 013 230 =270 6852 - 467 -,.391
PERTANYAAN 17 -129 078 -212 -179 053 -,.467 7482 -,204
| PERTANYAAN18 | 066] 012] -167| -001 064 -391| -204¢ 790°
a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)
Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel tersebut pada baris anti image correlation menunjukkan
masing-masing pernyataan vang terdapat pada variabel hubungan industrial memiliki nilai facior loading yang
lebih besar dari 0.5. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kuesioner untuk variabel hubungan industrial
adalah vahd.
Uji Validitas Produktivitas (Y) e L -
FL Anti-image Matrices
PERTAN | PERTANY | PERTANY | PERTANY | PERTANY | PERTANY | PERTANY | PERTANY
YAAN 19| AAN20 | AAN21 | AAN22 | AAN23 | AAN24 | AAND5 | AAN26
PERTANYAAN 19 657 -,187 ,030 -,067 -073 ,090 -,037 -,149
PERTANYAAN 20 -,187 1,584 -,100 -,068 ,049+A _-123 -,010 -, 123
PERTANYAAN 21 ,030 -,100 579 -,136 -,138 -,057 028 -077
Anti-image PERTANYAAN 22 -,067 -,068 -.136 598 -,123 -,060 -.045 012
Covariance PERTANYAAN 23 -,073 ,049 -,138 -123 483 -.181 -,070 -,066
PERTANYAAN 24 ,080 -,123 -,057 -,060 -,181 ,590 - 116 ,030
PERTANYAAN 25 -,037 -,010 ,028 -,045 -,070 -,116 683 -,175
PERTANYAAN 26 aan 100 n77 A1 nca nan a7e £70
PERTANYAAN 19 ,8182 -,302 ,049 - 107 -,130 145 -,055 -,242
PERTANYAAN 20 -,302 8442 -173 -,116 ,091 -,210 -016 =211
PERTANYAAN 21 ,049 - 173 8772 -,230 -,261 -,098 045 -,133
Anti-image PERTANYAAN 22 -,107 -, 116 -.230 ,8982 -,228 -, 101 -071 ,021
Correlation PERTANYAAN 23 -, 130 ,091 -,261 -,229 ,8432 -,338 -, 121 - 125
PERTANYAAN 24 145 -,210 -,098 -,101 -,338 ,830¢ -,183 051
PERTANYAAN 25 -,055 -,016 ,045 -,071 -121 -,183 ,8792 -,278
PERTANYAAN 26 -,242 -211 -, 133 ,021 -,125 051 -,278 ,8542

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel tersebut pada baris anti image

correlation menunjukkan masing-masing pernyataan yang terdapat pada variabel

produktivitas memiliki nilai factor loading yang lebih besar dari 0,5. Dengan
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demikian dapat dikatakan bahwa kuesioner untuk variabel produktivitas adalah

valid.

Uji Reliabilitas Variabel Penegakan Disiplin (X1)
Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha

748 10
Berdasarkan tabel statistik reliabilitas tersebut dapat diketahui bahwa nilai
cronbach’s alpha sebesar 0,748. Nilai tersebut lebih besar daripada 0,6 sehingga
variabel penegakan disiplin sudah reliabel.

Uji Reliabilitas Variabel Hubungan Industrial (X2)
Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha

686 8
Berdasarkan tabel statistik reliabilitas tersebut dapat diketahui bahwa nilai
cronbach’s alpha sebesar 0,686. Nilai tersebut lebih besar daripada 0.6 sehingga
variabel hubungan industrial sudah reliabel.

Uji Reliabilitas Variabel Produktivitas (Y)
Reliability Statistics

Cronbach's N of items

Alpha

,843 -
Berdasarkan tabel statistik reliabilitas tersebut dapat diketahui bahwa nilai
cronbach’s alpha sebesar 0,686. Nilai tersebut lebih besar daripada 0.6 sehingga
variabel hubungan industrial sudah reliabel.

Frekuensi Responden Berdasarkan Jabatan

JABATAN
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
1 113 40,6 40,6 40,6
Valid 2 165 59,4 59,4 100,0
Tota! 278 100,0 100,0

Berdasarkan tabel frekuensi tersebut diketahui bahwa responden dengan
jabatan staf (kode 1) sebanyak 113 responden dan responden jabatan nonstaf (kode
2) seabnyak 165 responden.

Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
JENIS KELAMIN

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
1 hal¥al no N [ate 2l [aSr al
valid 2 19 6.8 6.8 100,0
Total 278 100,0 100,0

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa dari 278 responden sebanyak
93,2% (259 responden) memiliki jenis kelamin laki-laki (kode 1) dan sebanyak
6,8% (19 responden) memiliki jenis kelamin perempuan (kode 2).
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Frekuensi Responden Berdasarkan Status Perkawinan
STATUS PERKAWINAN

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
1 207 745 74,5 74,5
valid 4 5 18 18 100,0
Total 278 100,0 100.0
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Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa dari 278 responden sebanyak
74,5% (207 responden) sudah menikah (kode 1), 23,7% (66 responden) belum
menikah (kode 2) dan 1.8% (5 responden) pernah menikah (kode 3).

Frekuensi Responden Berdasarkan Usia

USIA
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

1 26 9.4 94 94

2 141 50,7 50,7 60,1
Valid 3 64 23,0 23,0 83,1

4 47 16,9 16.9 100,0

Total 278 100.0 100,0

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa dari 278 responden

sebanyak 50.7% (141 responden) berusia 25 sampai 34 tahun (kode 2): sebanyak
23,0% (64 responden) berusia 35 sampai 44 tahun (kode 3); sebanyak 16.9% (47
responden) berusia di atas 44 tahun (kode 4) dan sebanyak 9,4% (26 responden)

berusia di bawah 25 tahun (kode 1)

Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
PENDIDIKAN TERAKHIR

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

1 2 7 7 7

2 7 25 25 3.2

3 122 439 439 471
vald 4 18 6,5 6,5 53,6

5 125 45,0 45,0 98,6

6 4 1,4 1.4 100,0

Total 278 100,0 100,0

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa dari 278 responden
sebanyak 45,0% (125 responden) memiliki pendidikan terakhir SMA (kode 5);
sebanyak 43,9% (122 responden) memiliki pendidikan terakhir Strata-1 (S-1) (kode
3); sebanyak 6,5% (18 responden) memiliki pendidikan terakhir diploma (kode 4);
sebanyak 2,5% (7 responden) memiliki pendidikan terakhir Strata-2 (S-2) (kode 2);
sebanyak 1,4% (4 responden) memiliki pendidikan terakhir lainnya (kode 6) dan
0,7% (2 responden) memiliki pendidikan terakhir Strata-3 (S-3) (kode 1).

Frekuensi Responden Berdasarkan Lama Kerja

LAMA KERJA
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
(] 19 2 19 12 12 2
valid 48 17,3 17,3 356
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3 78 78 1 28 1 A3 7
4 98 353 353 98,9
5 3 1.1 1.1 100,0
Total 278 100,0 100,0
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Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa dari 278 responden
sebanyak 35,3% (98 responden) telah bekerja sebagai karyawan divisi underground
production PT Freeport Indonesia selama | sampai 5 tahun (kode 4); sebanyak
28,1% (78 responden) telah bekerja sebagai karyawan divisi wnderground
production PT Freeport Indonesia selama 6 sampai 10 tahun (kode 3); sebanyak
18,3% (51 responden) telah bekerja sebagai karyawan divisi wunderground
production PT Freeport Indonesia selama lebih dari 15 tahun (kode 1); sebanyak
17,3% (48 responden) telah bekerja sebagai karyawan divisi wunderground
production PT Freeport Indonesia selama 11 sampai |5 tahun (kode 2); dan
sebanyak 1,1% (3 responden) bekerja sebagai karyawan di divisi underground
production PT Freeport Indonesia kurang dari | tahun (kode 5).

Frekuensi Responden Berdasarkan Masalah dengan Perusahaan
MASALAH DENGAN PERUSAHAAN

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
1 -
valid 2 222 79,9 79,9 100,0
Total 278 100,0 100,0

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa dari 278 responden yang
ada, sebanyak 79,9% (222 responden) tidak pernah mengalami masalah dengan
perusahaan yaitu PT Freeport Indonesia (kode 2) dan sebanyak 20,1% (56
responden) pernah mengalami masalah dengan perusahaan yaitu PT Freeport
Indonesia (kode 1).

Frekuensi Jawaban Responden pada Pertanyaan 1 (Variabel Penegakan
Disiplin)
PERTANYAAN 1

STV R — — —
Percent
1 13 2.7 27 a7
2 47 16,9 16,9 21,6
3 24 86 8.6 30,2
Valid 4 141 50,7 50.7 80,9
5 53 18,1 19,1 100,0
Total 278 100,0 100,0

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa sebanyak 13 responden
yang menjawab sangat tidak setuju (kode 1), 47 responden yang menjawab tidak
setuju (kode 2), 24 responden yang menjawab ragu-ragu (kode 3), 141 responden
yang menjawab setuju (kode 4), dan 53 responden yang menjawab sangat setuju
pada pertanyaan nomor 1.
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Frekuensi Jawaban Responden pada Pertanyaan 2 (Variabel Penegakan

Disiplin)
PERTANYAAN 2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
1
2 1 4 4 1.1
, 3 4 1,4 14 25
vaiid 4 163 58,6 58.6 61,2
5 108 388 38 8 1000
Total 278 100,0 100,0

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa sebanyak 2 responden
yang menjawab sangat tidak setuju (kode 1). 1 responden yang menjawab tidak
setuju (kode 2), 4 responden yang menjawab ragu-ragu (kode 3), 163 responden
yang menjawab setuju (kode 4). dan 108 responden yang menjawab sangat setuju
pada pertanyaan nomor 2.

Frekuensi Jawaban Responden pada Pertanyaan 3 (Variabel Penegakan
Disiplin)
PERTANYAAN 3

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
1 1 4 4 4
2 2 7 7 1.1
] 3 8 29 29 4,0
valid PPN o RPN A
5 103 371 371 100,0
Total 278 100,0 100,0

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa sebanyak 1 responden
yang menjawab sangat tidak setuju (kode 1), 2 responden yang menjawab tidak
setuju (kode 2), 8 responden yang menjawab ragu-ragu (kode 3), 164 responden
yang menjawab setuju (kode 4), dan 103 responden yang menjawab sangat setuju
pada pertanyaan nomor 3.

Frekuensi Jawaban Responden pada Pertanyaan 4 (Variabel Penegakan
Disiplin)
PERTANYAAN 4

Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
1 2 7 7 7
2 39 14,0 14,0 14,7
. 3 28 10,1 10,1 24,8
valid 4 156 56,1 56,1 80,9
5 53 19,1 19,1 100,0
Total T B R

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa sebanyak 2 responden
yang menjawab sangat tidak setuju (kode 1), 39 responden yang menjawab tidak
setuju (kode 2), 28 responden yang menjawab ragu-ragu (kode 3), 156 responden
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yang menjawab setuju (kode 4), dan 53 responden yang menjawab sangat setuju
pada pertanyaan nomor 4.

Frekuensi Jawaban Responden pada Pertanyaan 5 (Variabel Penegakan
Disiplin)
PERTANYAAN §

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
1 1 4 4 4
5 - . PR ~
) 3 20 7.2 7.2 9.4
valid 4 196 70,5 70,5 79,9
5 56 20,1 20,1 100,0
Total 278 1000 100 0

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa sebanyak 1 responden
yang menjawab sangat tidak setuju (kode 1), 47 responden yang menjawab tidak
setuju (kode 2), 24 responden yang menjawab ragu-ragu (kode 3), 141 responden
yang menjawab setuju (kode 4), dan 53 responden yang menjawab sangat setuju
pada pertanyaan nomor 5.

Frekuensi Jawaban Responden pada Pertanyaan 6 (Variabel Penegakan
Disiplin)
PERTANYAAN 6

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 6 22 22 22
3
Valid 4 166 59,7 59,7 64,4
5 99 35,6 35,6 100,0
Total 278 100,0 100,0

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa tidak ada responden yang
menjawab sangat tidak setuju (kode 1), 6 responden yang menjawab tidak setuju
(kode 2), 7 responden yang menjawab ragu-ragu (kode 3), 166 responden yang
menjawab setuju (kode 4), dan 99 responden yang menjawab sangat setuju (kode
5) pada pertanyaan nomor 6.

Frekuensi Jawaban Responden pada Pertanyaan 7 (Variabel Penegakan
Disiplin)

PERTANYAAN 7
Frequency Uialgeiate * Vinbid Pavannd Mrrmnelatis
Percent
7 3 T T T1
2 16 5.8 5,8 6.8
3 34 12,2 12,2 19,1
valid 4 177 63,7 63.7 82,7
5 48 17,3 17.3 100,0
Total 278 100,0 100,0

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa tidak ada responden yang
menjawab sangat tidak setuju (kode 1), 6 responden yang menjawab tidak setuju
(kode 2), 7 responden yang menjawab ragu-ragu (kode 3), 166 responden yang
menjawab setuju (kode 4), dan 99 responden yang menjawab sangat setuju (kode
5) pada pertanyaan nomor 7.

112

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42495 pdf

Frekuensi Jawaban Responden pada Pertanyaan 8 (Variabel Penegakan

Disiplin)
PERTANYAAN 8
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
7
2 7 25 25 4.0
) 3 11 40 40 7.9
valid 4 183 65,8 65.8 737
5 73 263 26 3 1000
Total 278 100,0 100,0

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa sebanyak 4 responden

yang menjawab sangat tidak setuju (kode 1), 7 responden yang menjawab tidak
setuju (kode 2), 11 responden yang menjawab ragu-ragu (kode 3), 183 responden
yang menjawab setuju (kode 4), dan 73 responden yang menjawab sangat setuju
(kode 5) pada pertanyaan nomor §.

Frekuensi Jawaban Responden pada Pertanyaan 9 (Variabel Penegakan
Disiplin)
PERTANYAAN 9

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
3 6 22 2,2 2.2
) 4 180 64,7 64,7 66,9
Vaid 5 92 33,1 33,1 100,0
Total - T T

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa tidak ada responden yang
menjawab sangat tidak setuju (kode 1) dan tidak setuju (kode 2), tetapi ada 6
responden yang menjawab ragu-ragu (kode 3), 180 responden yang menjawab
setuju (kode 4), dan 92 responden yang menjawab sangat setuju (kode 5) pada
pertanyaan nomor 9.

Frekuensi Jawaban Responden pada Pertanyaan 10 (Variabel Penegakan
Disiplin)
PERTANYAAN 10

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 1 4 4 4
3 2 7 v 1.1
Valid 4 159 57,2 57,2 58,3
5 116 41,7 41,7 100,0
Total 278 100,0 100,0

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa tidak ada responden yang
menjawab sangat tidak setuju (kode 1), 1 responden yang menjawab tidak setuju
(kode 2), 2 responden yang menjawab ragu-ragu (kode 3), 159 responden yang
menjawab setuju (kode 4), dan 116 responden yang menjawab sangat setuju (kode
5) pada pertanyaan nomor 10.
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Frekuensi Jawaban Responden pada Pertanyaan 11 (Variabel Hubungan

Industrial)
PERTANYAAN 11
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
1
2 26 9.4 94 10,8
_ 3 33 11,9 11,9 22,7

vald 149 53.6 53.6 76,3

5 66 237 237 1000

Total 278 100,0 100,0

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa sebanyak 4 orang yang
menjawab sangat tidak setuju (kode 1), 26 orang yang menjawab tidak setuju (kode
2), 33 orang yang menjawab ragu-ragu (kode 3), 149 orang yang menjawab setuju
(kode 4), dan 66 orang yang menjawab sangat setuju (kode 5) pada pertanyaan
nomor 11.

Frekuensi Jawaban Responden pada Pertanyaan 12 (Variabel Hubungan

Industrial)
PERTANYAAN 12

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

1 5 1.8 1.8 1,8

2 32 11,5 1.5 13,3

3 64 23,0 23,0 36,3
valid =, ian ra . oo

5 34 12,2 12,2 100,0

Total 278 100,0 100,0

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa sebanyak 5 orang yang
menjawab sangat tidak setuju (kode 1), 32 orang yang menjawab tidak setuju (kode
2), 64 orang yang menjawab ragu-ragu (kode 3), 143 orang yang menjawab setuju
(kode 4), dan 34 orang yang menjawab sangat setuju (kode 5) pada pertanyaan
nomor 12.
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rekuensi Jawaban Responden pada Pertanyaan 13 (Variabel Hubungan

Industrial)
PERTANYAAN 13
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
1
2 7 2,5 2.5 3.8
3 30 10,8 10,8 14,4
Vaid 147 52,9 52,9 67,3
5 9 327 327 1000
Total 278 100,0 100,0

42495 pdf

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa sebanyak 3 orang yang
menjawab sangat tidak setuju (kode 1), 7 orang yang menjawab tidak setuju (kode
2), 30 orang yang menjawab ragu-ragu (kode 3). 147 orang yang menjawab setuju
(kode 4), dan 91 orang yang menjawab sangat setuju (kode 5) pada pertanyaan
nomor 13.

Frekuensi Jawaban Responden pada Pertanyaan 14 (Variabel Hubungan

Industrial)
PERTANYAAN 14

Frequency Percent Vaiid Percent Cumulative
Percent
1 7 2,5 25 2,5
2 47 16,9 16,9 19,4
) 3 78 28,1 28,1 47,5
Valid 4 112 403 40,3 87,8
5 2A 149 9 19 N EEATaNNaY
Total 278 100,0 100,0

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa sebanyak 7 orang yang
menjawab sangat tidak setuju (kode 1), 47 orang yang menjawab tidak setuju (kode
2),78 orang yang menjawab ragu-ragu (kode 3), 112 orang yang menjawab setuju
(kode 4), dan 34 orang yang menjawab sangat setuju (kode 5) pada pertanyaan
nomor 14.

Frekuensi Jawaban Responden pada Pertanyaan 15 (Variabel Hubungan

Industrial)
PERTANYAAN 15

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
1 6 2,2 22 2,2
2 16 5,8 5,8 7,9
_ 3 30 10,8 10,8 18,7
Vaiid 4 171 61,5 61,5 80,2
5 55 19,8 19,8 100,0
Total T T Tt

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa sebanyak 6 orang yang
menjawab sangat tidak setuju (kode 1), 16 orang yang menjawab tidak setuju (kode
2), 30 orang yang menjawab ragu-ragu (kode 3), 171 orang yang menjawab setuju
(kode 4), dan 55 orang yang menjawab sangat setuju (kode 5) pada pertanyaan
nomor 15.

115

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42495 pdf

Frekuensi Jawaban Responden pada Pertanyaan 16 (Variabel Hubungan

Industrial)
PERTANYAAN 16
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

1

3 12 43 43 47
Valid 4 165 59 4 59.4 64,0

5 100 36,0 36,0 100,0

Total 278 100 N 100 N

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa sebanyak 1 orang yang
menjawab sangat tidak setuju (kode 1), tidak ada orang yang menjawab tidak setuju
(kode 2), 12 orang yang menjawab ragu-ragu (kode 3), 165 orang yang menjawab
setuju (kode 4), dan 100 orang vang menjawab sangat setuju (kode 35) pada
pertanyaan nomor 16.

Frekuensi Jawaban Responden pada Pertanvaan 17 (Variabel Hubungan

Industrial)
PERTANYAAN 17

Frequency Percent Valid Percent Cumutative
Percent
1 1 4 4 4
2 1 4 4 7
_ 3 7 2.5 25 32
Valid 4 182 655 655 687
5 87 313 31,3 100,0
Total T e e

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa sebanyak 1 orang yang
menjawab sangat tidak setuju (kode 1), 1 orang yang menjawab tidak setuju (kode
2), 7 orang yang menjawab ragu-ragu (kode 3), 182 orang yang menjawab setuju
(kode 4), dan 87 orang yang menjawab sangat setuju (kode 5) pada pertanyaan
nomor 7.

Frekuensi Jawaban Responden pada Pertanyaan 18 (Variabel Hubungan

Industrial)
PERTANYAAN 18

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 3 11 1.1 11
3 11 40 4,0 50
Valid 4 155 55,8 55,8 60,8
5 109 39,2 39,2 100,0
Total 278 100,0 100,0

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa sebanyak tidak ada
responden yang menjawab sangat tidak setuju (kode 1), 3 orang yang menjawab
tidak setuju (kode 2), 11 orang yang menjawab ragu-ragu (kode 3), 155 orang yang
menjawab setuju (kode 4), dan 109 orang yang menjawab sangat setuju (kode 5)
pada pertanyaan nomor 18.
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Frekuensi Jawaban Responden pada Pertanyaan 19 (Variabel Produktivitas)
PERTANYAAN 19

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 7 7 7
3 .- - - ~s
Vald 4 193 69,4 69,4 75,5
5 68 245 245 100,0
Total 278 100,0 100,0

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa tidak ada orang yang

menjawab sangat tidak setuju (kode 1), 2 orang yang menjawab tidak setuju (kode
2). 15 orang yang menjawab ragu-ragu (kode 3). 193 orang yang menjawab setuju
(kode 4). dan 68 orang yang menjawab sangat setuju (kode 5) pada pertanyaan
nomor [9.

Frekuensi Jawaban Responden pada Pertanyaan 20 (Variabel Produktivitas)
PERTANYAAN 20

Frequency Percent VValid Perrent Chimiilative
Percent

1 4 1.4 1.4 1.4

2 8 2,9 2,9 43

3 31 11,2 11,2 15,5
Valid - S o o

5 56 20,1 20,1 100,0

Total 278 100,0 100,0

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa sebanyak 4 orang yang
menjawab sangat tidak sctuju (kode 1), 8 orang yang menjawab tidak setuju (kode
2), 31 orang yang menjawab ragu-ragu (kode 3), 179 orang yang menjawab setuju
(kode 4), dan 56 orang yang menjawab sangat setuju (kode 5) pada pertanyaan
nomor 20.

Frekuensi Jawaban Responden pada Pertanyaan 21 (Variabel Produktivitas)
PERTANYAAN 21

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
1 1 4 4 4
2 9 3,2 32 36
] 3 43 15,5 15,5 19,1
Valid 4 181 65,1 65,1 84,2
5
Total 278 100,0 100,0

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa sebanyak 1 orang yang
menjawab sangat tidak setuju (kode 1), 9 orang yang menjawab tidak setuju (kode
2), 43 orang yang menjawab ragu-ragu (kode 3), 181 orang yang menjawab setuju
(kode 4), dan 44 orang yang menjawab sangat setuju (kode 5) pada pertanyaan
nomor 21.
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Frekuensi Jawaban Responden pada Pertanyaan 22 (Variabel Produktivitas)
PERTANYAAN 22

Frequency | Percent | Valid Percent Cumutative
Percent
1 1 4 4 4
5 i~ -~ -~ ~
_ 3 55 19,8 19,8 25,9
valid 159 57.2 572 83,1
5 47 16,9 16,9 100,0
Total 278 1000 1000

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa sebanyak | orang yang
menjawab sangat tidak setuju (kode 1). 16 orang yang menjawab tidak setuju (kode
2), 55 orang yang menjawab ragu-ragu (kode 3), 159 orang yang menjawab setuju
(kode 4), dan 47 orang yang menjawab sangat sctuju (kode S5) pada pertanyaan
nomor 22.

Frekuensi Jawaban Responden pada Pertanyaan 23 (Variabel Produktivitas)
PERTANYAAN 23

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 10 36 36 3,6
3 47 16.9 16,9 20,5
Valid 4 o
5 43 15,5 15,5 100,0
Total 278 100,0 100,0

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa tidak ada orang yang
menjawab sangat tidak setuju (kode 1), 10 orang yang menjawab tidak setuju (kode
2), 47 orang yang menjawab ragu-ragu (kode 3), 178 orang yang menjawab setuju
(kode 4), dan 43 orang yang menjawab sangat setuju (kode 5) pada pertanyaan
nomor 23.

Frekuensi Jawaban Responden pada Pertanyaan 24 (Variabel Produktivitas)
PERTANYAAN 24

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
1 1 4 4 4
2 23 8,3 83 8,6
) 3 53 19,1 19,1 277
Valid 4 157 56,5 56,5 84,2
5
Total 278 100,0 100,0

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa sebanyak | orang yang

menjawab sangat tidak setuju (kode 1), 23 orang yang menjawab tidak setuju (kode
2), 53 orang yang menjawab ragu-ragu (kode 3), 157 orang yang menjawab setuju
(kode 4), dan 44 orang yang menjawab sangat setuju (kode 5) pada pertanyaan

nomor 24.
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Frekuensi Jawaban Responden pada Pertanyaan 25 (Variabel Produktivitas)

PERTANYAAN 25

Frequency Percent Vatid Percent Cumulative
Percent
2
3 22 7.9 7.9 12,2
Valid 4 192 69,1 69,1 813
5 52 18,7 18,7 100,0
Total 278 10N N 1NN N

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa tidak ada orang yang
menjawab sangat tidak setuju (kode 1), 12 orang yang menjawab tidak setuju (kode
2), 22 orang yang menjawab ragu-ragu (kode 3). 192 orang yang menjawab setuju
(kode 4), dan 52 orang yang menjawab sangat setuju (kode 5) pada pertanyaan

nomor 25.

Frekuensi Jawaban Responden pada Pertanyaan 26 (Variabel Produktivitas)
PERTANYAAN 26

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 4 1.4 1.4 1.4
3 15 54 54 6.8
Valiid 4 198 71,2 712 78,1
5 61 21,9 219 100,0
Total 278 100,0 100,0

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa tidak ada orang yang
menjawab sangat tidak setuju (kode 1), 4 orang yang menjawab tidak setuju (kode
2), 15 orang yang menjawab ragu-ragu (kode 3), 198 orang yang menjawab setuju
(kode 4), dan 61 orang yang menjawab sangat setuju (kode 5) pada pertanyaan

nomor 26.

Deskriptif Statistik pada Seluruh Pertanyaan

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Descriptive Statistics
N — rr— e

PERTANYAAN 1 278 1 5 3,63 1,113
PERTANYAAN 2 278 1 5 4,35 ,603
PERTANYAAN 3 278 1 5 4,32 ,601
PERTANYAAN 4 278 1 5 3,79 ,936
PERTANYAAN 5 nTe ‘ i “ne aan
PERTANYAAN 6 278 2 5 4,29 621
PERTANYAAN 7 278 1 5 3,90 784
PERTANYAAN 8 278 1 5 4,13 719
PERTANYAAN 9 278 3 5 4,31 ,508
PERTANYAAN 10 278 2 5 4.40 527
PERTANYAAN 11 278 1 5 3,89 922
PERTANYAAN 12 278 1 5 3,61 ,908
PERTANYAAN 13 278 1 5 4,14 785
PERTANYAAN 14 278 1 5 3.43 .991
PERTANYAAN 15 278 1 5 3,91 ,851
PERTANYAAN 16

PERTANYAAN 17 278 1 5 4,27 560
PERTANYAAN 18 278 2 5 4,33 605
PERTANYAAN 19 278 2 5 4,18 ,545
PERTANYAAN 20 278 1 5 3,99 748
PERTANYAAN 21 n7e * < A ae7
PERTANYAAN 22 278 1 5 3,85 ,780
PERTANYAAN 23 278 2 5 3.91 680
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PERTANYAAN 24
PERTANYAAN 25
PERTANYAAN 26

Valid N (listwise)

278
278
278

278
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5 3,79 ,819
5 4,02 ,663
5 414 560

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa pada pertanyaan 1
mempunyai nilai minimum sebesar | dan maksium sebesar 5. Kemudian nilai rata-
rata jawaban responden pada pertanyaan 1 adalah sebesar 3.63 dengan standar
deviasi sebesar 1,113, Hal tersebut juga berlaku pengertiannva pada pertanyaan 2

hingga 26.

Analisis Regresi

a. Uji Asumsi Klasik

a. Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: VARIABEL PRODUKTIVITAS
1.0 e

044

Expected Cum Prob

00 T
ao [

¥ T
04 X3

Observed Cum Prob

Pada normal p-p plot tersebut terlihat bahwa titik-titik residual tersebut
mendekati garis residual, sehingga dapat dikatakan residual dari model yang
didapatkan berdistribusi normal.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

120



Regression Studentized Residual

b. Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: VARIABEL PRODUKTIVITAS

R S S S — R
2 . o 1

Regression Standardized Predicted Value

42495 pdf

berdasarkan gambar tersebut dapat diketahui bahwa titik-titik antara standardized
residual dengan nilai estimasi menyebar atau tidak membentuk suatu pola. Oleh
karena itu dapat diketahui bahwa tidak terdapat kasus heteroskedastisitas.

b. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Model Summary®

Mod R R Adjuste | Std. Error Change Statistics Durbin-
el Square dR of the R Square F df1 df2 Sig. F | Watson
Square | 7 7 Chang
e
1 4262 ,181 176 ,433469 1811 30,484 21 275 ,000 1,649

a. Predictors: (Constant), VARIABEL HUBUNGAN INDUSTRIAL, VARIABEL PENEGAKAN DISIPLIN
b. Dependent Variable: VARIABEL PRODUKTIVITAS

sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam model.

model regresi linier berganda yang digunakan tidak terjadi penyimpangan.

Berdasaarkan tabel tersebut dapat diketahui dari nilai adjusted R square
bahwa variabel independen yaitu variabel penegakan disiplin dan hubungan
industrial mampu menjelaskan 0,176 atau 17,6% variansi produktivitas. Sedangkan

Pada tabel tersebut juga didapatkan Nilai statistik Durbin Watson
(DW)sebesar 1,649. Sesuai dengan kriteria pengujian autokorelasi nilai 1,649
berada di antara -2 sampai 2 yang artinya tidak ada autokorelasi, sehingga analisis
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Coefficients?

Model Unstandardized | Standardi T Sig. Correlations Collinearity
Coefficients zed Statistics
Coefficien
ts
B Std. Beta Zero- | Parti{ Part | Tolera { VIF
Error order al nce
(Constant) 1,683 295 5,703} 000
VARIABEL
PENEGAKA 370 074 3111 5,015( ,000 396 288 274 775 1,290
N DISIPLIN
1 \/ARIAREL
HUBUNGA
N 193 067 1791 2,892) 004 327 172 158 775 1,290
INDUSTRIA
L

a. Dependent Vanable: VARIABEL PRODUKTIVITAS

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa variabel penegakan
disiplin berpengarh terhadap produktivitas secara parsial. Hal ini dapat terlihat
dari nilai sig. sebesar 0,000 dimana nilai tersebut kurang dari taraf signifikansi
sebesar 0,05. Nilai sig variabel hubungan industrial juga kurang dari 0,05
sehingga variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap produktivitas.

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 11,456 2 5,728 30,484 ,000°
1 Residual 51,671 275 ,188
Total 63,127 277

a. Dependent Variable: VARIABEL PRODUKTIVITAS
b. Predictors: (Constant), VARIABEL HUBUNGAN INDUSTRIAL, VARIABEL PENEGAKAN
DISIPLIN

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa nilai F hitung yang
didapatkan adalah sebesar 30,484 dengan p-value 0,000. Oleh karena itu, dapat
diketahui bahwa variabel penegakan disiplin dan hubungan industrial berpengaruh
signifikan secara simultan atau bersama-sama.

Pada tabel tersebut juga didapatkan Nilai statistik Durbin Watson
(DW)sebesar 1,649. Sesuai dengan kriteria pengujian autokorelasi nilai 1,649
berada di antara -2 sampai 2 yang artinya tidak ada autokorelasi, sehingga analisis
model regresi linier berganda yang digunakan tidak terjadi penyimpangan.
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Total produks: pigh zefama tahun 2210 yang dhasikan tambang Gramerg dan Bawan Tanan (007 adalan sebasar §2.457 510 drt
{dry metn: xoa) atau -2.1 persen beaih rendan dibandngnan anun 2009 yacu sebesar 34 224 7681 dme Produksi ersebuw bersas 3
alas 1arged rercana produksi BTan] seeesadr 81 337 630 dmt Tacel A1 menunsukinan target gan saua prodika

whbang Grasberg dan €07 wntuk setap raalar saama tanun 2013 Gambar A1 menunjudian rerala produksi skiual hadan
aibandngkan dengan rerata tanget produsi hanan $eda tamoeng tarbaka Grazcerg dan Sawan Tanan (D0Z) umu setiao srimadar
selama tahun 20140, Heeata produast akiual Todal e uan peama Mitg)a keamnodt mengalami kenaikan seama 1anun 20 W
Proauhz raraia hianan dari tambang tarbues Srasban) paca Lahun 3070 neraia dialas recala Largat yarg direncarakan, posdiksi 007
gerada dalas laget proeuks yang direncaiahar. Serbandingar produkst tambang recata nanan dari Lamoang (3rasge

aengan tambang DCZ sdama taran 2000 dape: dilnat geda Gamcar 82 Procuks gijit tambang tawan lanah cadz erun 290
TeECapal 55.2 pecsan dan wilume produssl Lamcang Srazoerd dan 2lant meinges: bila aibendingkan Lanuwn =betum wa.

Tabel 1IA-1 Produksi Tambang Selama 2010

Kexterdangan Triovedan 1 Trinvadan 2 Trihwedan 3 Trivadan 4 Rexata
L Grasherg
Bijdh {dimt)hasr - akinat 15533 141351 145,314 145,523 Rrea
Bigh () han - csiana 144514 113 23 145,373
Bigh (dint), ugan - dklisal 286 53,418,145 4 :
Bijth (chnt), Duban - rendatie 12581, 2.911,930 52,951 437 Total;
2. Underground (DOZ)
Bigd s ity hian - akhaal 79,151 73,5g2 A4.155 Ay WET Rercna
Bijh (drt)/han - rércana 7.2 79 46+ 21,237 79,545 LRt s
Bifih (Qnt)/ndan - akfuad 7235 F.294,909 7.742.250 28333806 ETatal:
Bigih (it} Duddn - rewatia 6,954,953 ra1:82 T47IE3G 290.035,243 | Ttal:
1. TOTAL
Bigh (Wat)hart - akhsal 234187 RIS W 213 203 210,063 RELR: Rt ara
Biph (amthac - rencana 221,753 213,455 215,694 232454 214,624 Regafta;
Bifh (drat)/buan - aktudat 21.0MmATs 23,133,920 20472 A5 21,166,568 32454810 pTotah
Bijih () Duban - sswanid 19,93, 285 19,3, 23.753,8549 21335 764 3t 987 nBy | Tutal

243,300

235,000

dTNA"
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Gambar I1A-1 Produksi Tambang Selama 2010
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Gambar IIA-2 Produksi Grasberg dan 00Z Selama 2010
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Produksi Tambang

Tatal peod ki tijit selama tanun 2511 yan] dhasikan tambang Srexcerg dan Baaan Tanah (00Z; adalan sabasar €1.694 775 dmt
{dry metric ton) alau -25 .2 pecsan ebin rendan ditandnoean tabun 2010 yaiu sebesar 62 457 810 amt. Frocuns tarsebat becada 3
Lawan targed rencans produsl tambang ssbesar 3¢ 43 ot Taoe! IA-1 Teouriubian :2agec den akaial oromks

tambany Crazbecg gan OO0 wibuk z2tap smadar T2 LWt 2007 Gambar fA-1 renunjLikan nefata peao.ksi sud nedarn
abandngkan dangan ez wanges poduec natan cada Lamtan] buka Grazoend 3an danaa Tanan (OO0 urews zeliap diadlar
SAMA At 2011 Rerata produssi aanal Tolai e an petama ingoz s oAl MEgRAME Serunaan selaTa =0k
Proouks rerata Nanan 3an emban: wrouks F2a0es Gade t2nun 3011 bevadz abawan (arals arget ypan: anaican Touh 3
O terada Soawah Lange produnst yang e Frartianidringzn proau TbdAng rfaia ranan dan lambang Grasberg
cendar lambans DO »ama tarun 2010 33ps P a3 Gamcer -2 Pricuha SO (amtang LaaEr Eran pads anun 2010
TEWEOAl 46,0 prrsan da salume produsi Lamceng rasoee] Zar ralant meounan bilz dcedingkan tahug seoellT rya

U i

Tabel {IA-1 PAroduksi Tambang Selama 2011

Ketesrangan Triveadan 1 Trinedian 2 Trisvsdan 3 Triwesdan 4 Revata
1. Grasberg
Biph (it ithan - aktisal 144,467 154,731 ied 745 Rerata,
Biphy (it )it - ceacana 137 443 153,364 153 514 TREs s
Bigs 1ty Dukase - akluct 13432 1055 14,969 547 | DR 4 258 1m0 Tt
Biphs { vt )/ DugAn - rAansia 13,565 197 XN SR 14.0d4 141 5,474,837 Tt
2. Uaderground (D0O2)
Bipdy (et} hiars - aklaal q1.9%¢ 45212 Reras!
Bifih (dimt)han - re1kang 5,433 54+ T )
Biggh (drnt)/budan - dklual FA75.555 4150420 Tl
Bijeh (i) buban - i@ ana FEAIBQGE 7336 E438 RS
3. TOTAL
Bifth (drot}han - aktual Lr3.027 Rt
Biph (rnt) hiasr - e RELTLYY CRerata
Bipdy (ol Dndars - aklusd s o Flo [Tata
Biphi (ral)/Dedan - rakaig 2159959 1 59T (Tad;

3043, 036
250,00
z
g" 300,000
% 150,000
]
£ 100,000 ‘
B sme

0
Trirmdan 1 Treseslan 2 Triveudian: 3 Triveutan + Rerate
O Actat HRencana
Gambar TIA-1 Produlssi Tambang Selama 2011
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Gambar 1IA-2 Srodulsi Grasherg dan DOZ Selama 2011
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Produksi Tambang

Totad produbal taph ssdama tarn 2012 yan] Sisdedn (amusang Orasteng 2an Basan Tanah (04 anstzh setesar 50 105,263 ant
idry Melic et dlad 2.6 persen lebih rendan dbandinghan tahun 2011 yait sebesar 61694 776 amt. Pradukai tecsefut berada d
bawah target rencana produhsa tamoang sebesar 81963 674 dau. Tabet 1A 1 menunpukkan tara:= dan akwal proauksi

tampang Grasberg dan DOZ unuk 56630 wradlan selama tahun 2112 Gambar A 1 menunpuehan rerda oduksl sktual haran
aibaredinghan 320330 re(3#a targe odubs hanan pada wmbang vertdna Grazoerg dan Bawzh Tanah (002, witik setap tmuian
sedama tanun 2012, Rerata proouksd ddual gaila tiwdan petama hingga keemgat mengalami penununan selama tahan 2012
Froduksi (=rata hanan dan @nbang tea Jrasoeg pada tahun 2312 berada dbawah r2iata tagst yang direncanakan. proouks,
DOZ berada aoawah target praduksi yang dexcanakan. Paebandingan procuesi ambang rerata hanan dan tamkaaod Grasbeng
aendan tambang O0Z selama tafwan 2012 daat Bhar paca Gambtar HA 2. Frooues bigh tambang tawah tanzh pada tzhun 2512
mencapal 39.1 persen dari volume produkal 1ameang Gizsoeg dan rE 25 Mensun tdz doandinghan tabuan sebeum oy z.

Tabel LA -1 Produksi Tambang Selama 2012

Keterangan Triwulaa 1 | Tawulan2 | Triwulan 3 | Trwulan 4 Rerata

1. Grasherg
Biih (dmt)fnaci - artud 78,368 135,753 126,590 118,066 KR ata)
Bijih (dmE)na ] - rancana 135,994 153,158 133,29 194,296 KRevats]
8ih (dmO)/ouben - dcual 7,131,520 12,489.236 11,554,300 43,212,256 Total}
8ijih (dmt)inulsr - rencana 12,6438.480 14.090.560 12,263,497 52812506 [ Total)

2. Underground (DOZ)

Bijih (dmi)nari - aktual 34,299 46,715 50.164 53322 46,156 Rex ota)
Bijih (dme)/nar - rencana 71,684 83,449 31,335 82,296 79703 KRerats)
Bijih (dme)iulan - waual 3,121,192 4751.0% 4,615,129 4,905,651 16.393.007  [Tocal)
8:3ih {dme)ioulan - rencana 6,523,272 7.593.8% 7,462,794 7,571,266 29,171,168 f'ror‘.xj«
3. TOTAL
Bjh (ame)nari - aklual 112,667 175,992 185,917 178,913 164,222 K Rz dta )
Bk (@ ma)ina’ - rancaia 210670 235,207 234491 215,595 21,999 KRevata)
83ih (ameimalan - avndd 10,252,712 16,288,238 7 365 16.439.950 0,105,263 tnm;
Bjih (dmt)oubar - rencaila 13,171.752 21.433.506 3.354 13,834,763 51,983,674 {Taral)
250,000
% 200,000
w
% 150,000
b
g 100,000
=%
i 50,000
R
o 2 :
Triwddan 1 Triwudan 2 Triwulan 3 Triwuban 4 Rerata
aActsal aRencana
Gambar IIA-1 Produksi Tambang Selama 2012
200,000
180,000

TeratProouss. (amehari)
:

20,000

Triwulkn 1 Triwulan 2 Triwulan 3 Triwulen 4 Rerdta

GGrasherg RO0Z

Gambar IIA-2 Produksi Grasherg dan D0Z Selama 2012
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Produksi Tambang

{0y M ton) atau .4 persen letin wedgi abandaghan W@anan 2012 yaity sebesar 65.105.263 dak. Produhs: tessout baada 3
bawah target rencana produks: tandang sebecar 79.062.578 dart. Tabd HA -1 menungihan targ dan akwal proauns
tambang Grasberg dan (07 untuk sctao vraulan selama tahun 2013 Gambar (A1 menung T e pEGJURAL 3Iual NAfED
abandingkhan dengan rerata targs produks hanan pada @Mbany temuka Gasberg dan Bawan Tanah (002 untuk setiap towulan
sedama tanan 2013, A=rald roouns ariudl malal Uwdlan peama hingga keemgat mengalami penurunan sedaima tanan 2315
Produksi reqata hanan dan Gmbang temaa Geasoer] 6333 ahun 2013 baada dbawah recsta taost yang direncanakan. paduks
(37 bewada divawah Laget proaubes yang dirsicandhkan. Pamandingan produksi imbang revata hanan dan tambang Grasbe
aendan tambang 07 setama e 2313 dagat dbhat paca Ganbar BA 2. Proouwsi bigh tamcang cawah tanah pada tanun 20173
mencapa 408 20520 dan volune oduksl t2akang Gezsoeng dan 4Rl merandh st bila dibandngean tahun s20elum iy s

Tabel LIA-1 Produksi Tambang Selama 2013

Keterangan Tnwulaa1 | Towuha2 | Toawulan 3 | Trwulan 4 Reraa
1. Grasberg
Bin (dmalna: - aktust 139,768 79.997 147.742 13743 16,36 {(Reaw)
Bijih (dmt)/rae - rencans 136,45 135,536 131,900 135,628 Rersta}
Bjin (dmtyoulss - s 12578976 7z 13,592,272 12,643,350 46,094,397 K Total)
Byh (dmedoulan - rencana 12.230.462 11.619.576 12.469.292 11,134,836 49,504,167 [ Total)
2. Underground (£02Z)
Bjh (dmt)ina - akiuad 61,972 32465 49.254% 62636 51,577 Rardta )
BFih (dme)ira’ - (20Caa .72 71325 82,932 §4.772 78242 YRevaal
By (ame) oulan - alad 5.577 454 2954,342 4.5321.792 5.762,501 Total}
Bjih (dme) ks - 186cania €.093,145 7.036,5%0 7.62%.733 7.79%.001 {Toal )
3. TOTAL
Bjin (Amr) et - gkt 201733 112463 196,99 200,064 L77SE3 Ry ofta
B3h (dmi)ine - rEnCaia 204151 2:5081 218.468 216,672 213,570 Py it
B (ameyoules - aad 18,196,435 10.234.113 15.123.663 15,405 861 6492019 KTokil
Bin (2 okt - rencana 15.373.610 19,656, 106 2).095.024 19933538 78062575 [ Total)
250,000 -
% 200,000
o
5 150,000
¢
g 100,000 |-
&
£ 50,000 |-
2
0
QActust HRencens
Gambar IIA-1 Produksi Tambang Sel 2013
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Gambar IIA-2 Produksi Grasberg dan 00Z Selama 2013
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Produksi Tambang

Total produksl bigh sdama @hun 2014 yang dhssdkan tambang Saskerg dan Basah Tanah 1O0Z-B5-DMUZ) adadah sebesar
42 959 445 amt {dry metric toai atau 511 pecsen kebih (aedah dbandinghen tahun 2013 yvamu sebesan 64520 091 dmt. Produbs
tersebut berada di bawah tanget (eveana wodihs @ACGHY] seoesar 77 .050.391 amr. Tabel A1 menunpuddian 121934 dan akud
tambang Grasherg dan basah tanah wiuk sstap Twdan sdama whun 2014, Gampar WA | deenunjuhhan (ecala produhsl adus
harian dibandingkan d2ngan (efdla AN Woduks hanan [old tambang rbuha Grasberg dan Bawah Tanah (0QZ -BG-DALZ}
Uk sebap twulan Ssetama tafen 2011 Aerata posauksi hiual mulal Wiallan enams Taedds heemoal Mrvgaani peauiunan
Produksi (eats harian dari tambang taka Grasted] padz tahun 2014 berada dibasan rerata target yang drencanahdn. oradues
DOZ berada dibawah target pecaukst vang drencans.at. Perbandingan pooauksl ambang recata nanan dan tambang Grasberg
angan tambare] baw 3h tanah selama tshane 2018 daost Sibhat pads Sambar (A2 Produkst tyif Grdang bawan tanan pada tahun
2514 mencapa 79.0 persan dai voewi: produkst tambang Graskeg dan elati; meninghat tea dibandinghan hun sebelum nya

Tabel 1IA- [ Produdsi Tandbang Selama 2014

Keterangan Tawulan T | Trieeulan 1 revulan 3 Tendaa 4 Reraa
1. Grasberg
8 (dma nart - skival 62,030 32,569 TLEET 74,177 85,736  |{Revata)
Bn (dmE) na - A Kaa 130,495 118,528 134,183 122,776 127000 |(Rerata)
8in (dTy astsn - akdua 5672712 $.511.085 6.655. 312 4.824.226 23,993,505 ([ Toall
85 (dmrp oubat - rnca 11,744,541 10 756,063 12,525,812 11,296,556 46,354,979 |1 Total)
2. Underground
(DOZ +BG+DMLZ)
B3 {(dme) - ahtual 32,364 31,298 £9.649 43,547 S1,961 {Rerdta)
Biin {dmey na - rercata 79.726 3,100 34,638 58,847 54,105  |{Rerata)
Biin (dmtloulon - ekt 4,712,720 4,756,121 5487745 4,006,351 18,965,240  [{Totd)
8jin (dmey ouban - e 7.175.358 7.562.418 2.786,717 8.173.5%6 30,696,402 | Toud
3. TOTAL
BGin (dme) nar: - skl 115.394 105,167 112,317 117,725 117,697 {Rerata)
Egin (dmt)nar - ‘ekana 215,221 01632 126821 211.624 211105 (Rerata}
8n (dmt ) oulan - sitidl 10,385,432 9.570.207 12,173,123 10.6830.677 42,959,445  {(Toadd)
8n (dnr) oulsn - recana 13,919,901 18,345,487 20,316,532 19,469,453 77,053,381 [{Taral}

Towa Produrs: samunarn

140,000
120,000
100,000
90,000
60,000
40,000
20,000 1

Tota Produkss (ONTETA 1)

Triwadan 1 Triwadan 2 Triwulan 3 Triwaban 4 Rerdta

Gambar IIA-2 Produksi Grasberg dan DOZ Selama 2014
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MEMUTUSKAN :

MENETAPKAN :

Pertama : Penghentian pekerjaan oleh sekelompok pekerja tanggal 1
sampai dengan 12 Oktober 2014 tidak sesuai dengan peraturan
perundangan dan PKB-PHI PTFI, dan dinyatakan tidak sah.

Kedua : Oleh karena alasan-alasan yang dapal dipahami, maka Pekerja
yang tidak masuk bekerja sebagaimana dimaksud dalam Amar
Pertama dinyatakan tetap menerima upah dan hak-hak lainnya serta

tidak dikenai sanksi dalam bentuk apapun.

Ketiga : Tindakan penghentian pekerjaan atau menolak untuk bekerja
memenuhi panggilan Manajemen sejak tanggal 13 Oktobe.r 2014,
merupakan tindakan pelanggaran ketentuan tentang disiplin kerja
sebagaimana diatur dalam pasal 15 ayat 4 dan 5 bagian PHI dan
bukan tindakan mogok kerja yang sah sebagaimana diatur dalam

peraturan perundangan.

Keempat: Bagi pekerja yang menghentikan pekerjaan atau menolak untuk
bekerja sebagaimana dimaksud pada Amar Ketiga dalam kurun
waktu tanggal 13 Oktober 2014 sampai dengan keputusan ini
dibacakan tidak dibayar upahnya selama pekerja yang bersangkutan
tidak bekerja, dan bagi pekerja yang bersangkutan diberikan sanksi
tegoran lisan serta harus menandatangani surat pernyataan untuk

tidak mengulangi kembali tindakan dimaksud pada amar Ketiga.

~
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Kelima : Setiap pekerja yang melakukan pemblokiran jalan atau tindakan
menghalang-halangi pekerja melakukan tugasnya untuk bekerja,
bertentangan dengan PKB-PH! PTF! 2013-2015 dan oleh sebab itu
upahnya tidak dibayar selama yang bersangkutan tidak bekerja, dan
bagi pekesja yang bersangkutan diberikan sanksi Surat Peringatan
Kesatu (SP-1) serta harus menandatangani surat pernyataan untuk

tidak menguiangi tindakan serupa.
Ditetapkan di Jakarta tanggal 21 Februari 2015

PANEL ARBITRASE KHUSUS,

!
1. Myra M Hanartani, SH, MA (Ketua merangkap Anggota) \J ) }IW

M
2. Prof. Dr. Payaman J Simanjuntak (Anggota) ‘
v

3. R. Abdullah (Anggota) _ .

<

4. Drs. Denny Sihombing (Sekretaris)

5. Niken Hari Murwati, SH (Sekretaris) —
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PT FREEPORT INDONESIA

SURAT PERNYATAAN

Bahwa saya telah ikut dalam penghentian pekerjaan dan atau menghalang- 9
halangi pekerja lain dalam kurun waktu tanggal 1§ Oktober 2014 samp?i M
tanggal 10 Maret 2015 yang tidak sesuai dengan PKB-PHI d o, -
PT Freeport Indonesia 2013-2015, [l /é ’
Maka sesuai dengan Putusan Panel Arbitrase Khusus tanggal 21 Februari
2015 yang dibacakan pada tanggal 10 Maret 2015 di Tembagapura,

DENGAN INI MENYATAKAN:

1. BAHWA SAYA TIDAK AKAN MELAKUKAN
TINDAKAN SEPERTI ITU LAGI DI KEMUDIAN HAR]

2. BILA SAYA MELAKUKAN TINDAKAN SPERTI ITU, MAKA SAYA
BERSEDIA DITINDAK SESUAI DENGAN PKB-PHI
PT FREEPORT INDONESIA YANG BERLAKU

Tembagapura, .. .....

Disaksikan oleh: Yang membuat pernyataan:
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PEDOMAN PELAKSANAAN KEPUTUSAN PANEL ARBITRASE KHUSUS
10 MARET 2015

A. LATAR BELAKANG

1) Pembacaan Keputusan Panel Arbitrase Khusus telah ditaksanakan pada tanggal 10 Maret 2015
dihadapan Manajemen PTFI, PJP dan KP! serta dihadiri juga oleh perwakilan PUK SPKE SPSI
dan perwakitan Pekerja 7 suku

2) Periode tanggal 10 - 14 Maret 2015 telah dilakukan sosialisasi Keputusan Panel Arbitrase
Khusus kepada seluruh Pekerja di divisi-divisi operasional yang disampaikan oleh tim yang
terdiri dari perwakilan Manajemen, PUK SPKEP SPSt, dan Pekerja 7 suku.

3) Sampai dengan akhir Maret 2015 befum dilaksanakan pemberian Tindakan Disiplin kepada
pekerja-pekerja yang terbukti melakukan pelanggaran yang disebutkan dalam Keputusan
Panel Arbitrase Khusus,

4) Penyelia di Area Kerja masih memeriukan pedoman tambahan dan tertulis dari Manajemen
agar Keputusan Panel Arbitrase Khusus dapat diimplementasikan dengan pemahaman yang
benar dan sama.

B. PEMAHAMAN TERHADAP KEPUTUSAN PANEL ARBITRASE KHUSUS
1) Panel Arbitrase Khusus dibentuk berdasarkan Kesepakatan antara Manajemen PTFI dan PUK
SPKEP SPSt PTFI tentang Penunjukan Panel Arbitrase Khusus Penyelesaian Perselisihan
Hubungan industrial. Kesepakatan tersebut ditandatangani pada tanggal 29 Desember 2014
oleh Manajemen PTF! dan Ketua dan Sekretraris PUK SPKEP SPSI PTFI, Ketua PUK SPKEP SPSt
KP!, dan Ketua PUK SPKEP SPSI PJP

Kesepakatan tersebut pada poin B.1 di atas, mencantumkan permahaman sebagai berikut:

o

a) Panel Arbitrase Khusus menyelesaikan perselisthan hubungan industrial di PTFi, KP{, dan
PJP terhadap perselisthan hubungan industrial yang terjadi pada 12 Oktober sampai
tanggal 20 November 2014 (pasal 1 dan 2 dari Kesepakatan tersebut).

b) Setiap keputusan Panel Arbitrase Khusus adalah bersifat final dan mengikat. Manajemen
PTF! dan PUK SPKEP SPSI wajib menerima dan melaksanakan setiap putusan Panel
Arbitrase Khusus.

¢) Panel Arbitrase Khusus adalah Prof. Dr. Payaman J. Simanjuntak (anggota), R. Abduilah
{anggota), dan Myra M. Hanartani, SH, MA {ketua merangkap anggota).

3) Kutipan Keputusan Panel Arbitrase Khusus yang telah disampaikan dihadapan Manajemen
dan PUK SPKEP SPSI PTF| dan Perwakilan 7 suku pada tanggal 10 Maret 2015 adalah sebagai
berikut:

I. Penghentian pekerjaan oleh sekelompok pekerja tanggal 1 sampai dengan 12 Oktober
2014 tidak sesuai dengan paraturan perundangan dan PKB-PHI PTF(, dan dinyatakan tidak
sah.

. Oleh karena alasan-alasan yang dapat dipahami, maka Pekerja yang tidak masuk bekerja

sebagaimana dimaksud dalam Amar Pertama dinyatakan tetap menerima upah dan hak-
hak lainnya serta tidak dikenakan sanksi dalam bentuk apapun.

Tindakan penghentian pekerjaan atau menolak untuk bekerja memenuhi panggilan
Manajemen sejak tanggal 13 Oktober 2014, merupakan tindakan pelanggaran ketentuan
4 tentang disiplin kerja sebagaimana diatur dalam pasal 15 ayat4 dan S bagian PHI dan bukan
tindakan mogok kerja yang sah sebagaimana diatur dalam peraturan perundangan.

V. Bagi pekerja yang menghentikan pekerjaan atau menolak untuk bekerja sebagaimana
dimaksud pada Amar Ketiga dalam kurun waktu tanggal 13 Oktober 2014 sampai dengan
keputusan ini dibacakan tidak dibayar upahnya selama pekerja yang bersangkutan tidak

Haloeman 1 dari 7
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bekerja, dan bagi pekerja yang bersangkutan diberikan sanksi tegoran flisan serta harus
menandatangani surat pernyataan untuk tidak mengulangi kembali tindakan dimaksud
pada amar Ketigs.

V. Setiap pekerja yang melakukan pemblokiran jalan atau tindakan menghalang-halangi
pekerja melakukan tugasnya untuk bekerja, bertentangan dengan PKB-PHI PTF} 2013-2015
dan oleh sebab itu upahnya tidsk dibayar selama yang bersangkutan tidak bekerja, dan
bagi pekerja yang bersangkutan diberikan sanksi Surat Peringatan Kesatu (SP-1) serta harus
menandzatangani surat pernyataan untuk tidak mengulangi tindakan serupa.

C. PENERAPAN KEPUTUSAN PANEL ARBITRASE KHUSUS
1} Penvyelia wajib memastikan pembayaran upah dan tidak ada pemberian sanksi dalam bentuk
apapun kepada pekerja di bawan pengawasannya yang tidak masuk bekerja dalam kurun
waktu 1 - 12 Oktober 2014 sesvai dengan Amar Pertama pada Keputusan Panel Arbitrase
Khusus.

2) Penyelia wajib memberikan Tegoran Lisan atau sesuai dengan PKB-PH! PTF1 2013-2015 pasal
13 ayat 1 disebut Peringatan Lisan kepada pekerja di bawah pengawasannya yang
menghentian pekecjoan atau menolak untuk bekerja dalam kurun waktu 13 Oktober 2014
sampai dengan 10 Maret 2015 (keputusan dibacakan), sesuai dengan Amar Keempat pada
Keputusan Panel Arbitrase Khusus.

3) Pekerja yang mendapatkan Tegoran Lisan/Peringatan Lisan tersebut wajib menandatangani
Surat Pernyataan, sesuai dengan Amar Keempat pada Keputusan Panel Arbitrase Khusus.
Surat Pernyataan yang dimaksud sesuai dengan format yang ditampirkan pada Keputusan
Panel Arbitrase Khusus dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari keputusan
tersebut.

4) Penyelia wajib memberikan Surat Peringatan Kesatu atau sesuai dengan PKB-PHI PTFI 2013-
2015 pasal 13 ayat 2 disebut Peringatan Tertulis | {pertama) kepada pekerja di bawah
pengawasannya yang melakukan pemblokiran jolan atau tindokan menghalang-halongi
pekerja melakukon tugasnyo untuk bekerjo, dalam kurun waktu 1 Cktober 2014 sampai 10
Maret 2015, sesuai dengan Amar Kelima pada Keputusan Panel Arbitrase Khusus,

5) Pekerja yang mendapatkan Peringatan Tertulis | {(pertama) tersebut wajib menandatangani
Surat Pernyataan, sesuai dengan Amar Kelima pada Keputusan Panel Arbitrase Khusus.

6) Divisi Industrial Relations dan Divisi Work Place Compliance membantu para Penyelia dan
Pimpinan Departemen/Divisi untuk menjalankan Keputusan Panel Arbitrase Khusus dengan
kegiatan-kegiatan diantaranya adalah:

a) Memastikan nama-nama pekerja yang mendapatkan Peringatan Lisan sesuai dengan bukti
surat panggilan untuk bekerja kembali yang dikeluarkan oleh Perusahaan sampai tanggal
16 Nopember 2014.

b} Memastikan nama-nama pekerja lainnya yang tidak dikirimkan surat panggilan untuk
bekerja namun berdasarkan data kehadiran (ATA) terbukti tidak masuk kerja tanpa alasan
yang sah atau menolak untuk bekerja mulai tanggal 13 Oktober 2014 sampai 10 Maret
2015.

¢) Melakukan proses pembuktian dugaan pelanggaran dan pemberian tindakan disiplin
kepada pekerja yang diduga dan terbukti melakukan tindakan pelanggaran pemblokiran
jalan atau tindakan menghalang-halangi pekerja melokukan tugasnya untuk bekerja.

d) Memastikan proses dan kelengkapan dokumen penegakan displin yang dilakukan oleh
Penyelia dalam melaksanakan Keputusan Panel Arbitrase Khusus.

Halamen 2 dari 7 (/:
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D. PROSES ADMINISTRAS! PELAKSANAAN KEPUTUSAN PANEL ARBITRASE KHUSUS

1)

2
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Pelanggaran menghentian pekerjoan atou menolak untuk bekesja dalam kurun waktu 13
Oktober 2014 sampai dengan 10 Maret 2015:

3} Penyelia dan Petugas WPC mengidentifikasi Pekerja-pekerja yang tidak masuk kerja tanpa
alasan yang sah atau menolak untuk bekerja mulai tanggal 13 Oktober 2014 sampai 10
Maret 2015, termasuk Pekerja yang sudah dikirimkan surat panggilan kembali bekerja dan
sudah di-record di QUS.

b) IR Settlement mengirimkan konfirmasi nama-nama Pekerja yang mendapatkan surat
panggitan untuk bekerja kembali yang dikeluarkan oleh Perusahaan sampai tanggal 16
Nopember 2014 kepada Pimpinan Departemen/Divisi dan atau Penyelia, termasuk kepada
WPC.

¢} Penyelia memberikan atau menyampaikan Peringatan Lisan kepada Pekerja ¢ bawah
pengawasannya yang terbukt: melakukan pelanggaran disebut di atas. Lembar Peringatan
Lisan sesuai dengan Lampiran {it pada PKB-PHI 2013-2015

d) Penyelia memberikan atau menyampaikan Surat Pernyataan kepada Pekerja untuk
ditandatangani bersama antara Penyelia dan Pekere. Penyelia mermilih kalimat
pelanggaran yang sesuai pada paragraph pertama dan mencoret kalimat pelanggaran
lainnya. Surat Pernyataan sesuai dengan Lampiran pada Pedoman ini.

e} Penyelia menyerahkan dokumen Peringatan Lisan dan Surat Pernyataan kepada Petugas
WPC di masing-masing Area Kerja atau Divisi.

f} Petugas WPC menyerahkan kelengkapan dokumen tersebut kepada Sr. Officer ODS dan
Administration.

g} Sr. Officer 0DS dan Administration melakukan finalisasi Laporan Dugaan Pelanggaran di
008, dengan mencantumkan dan atau mengubah tindakan disiplin menjadi Peringatan
Lisan.

h) Penyelia memastikan hak-hak Pekerja terkait dengan kompensasi dan benefit akibat
pemberian Tindakan Disiplin yang lebih tinggi sebelum Keputusan Panel Arbitrase
dibacakan. Contoh: Pekerja sudah menerima Peringatan Tertulis Il pada tanggal 16
Nopember 2014 akibatnya bonus kinerja pada bulan pertama tidak dibayarkan. Oleh
karena Keputusan Panel Arbitrase Khusus, maka Penyelia menyelesaian proses
administrasi yang diperlukan untuk membayarkan bonus kinerja tersebut sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

Pelanggaran pemblokiron jalan otau tindakan menghalang-halangi pekerjo melokukon

tugasnya untuk bekerja dalam kurun waktu 1 Oktober 2014 sampai dengan 10 Maret 2015:

a) WPC menyelesaikan proses investigasi kepada Pekerja yang diduga melakukan
pefanggaran tersebut di atas, baik atas laporan dugaan pelanggaran yang disampaikan oleh
petugas Security atau oleh pekerja lainnya.

b} Jika cukup bukti, WPC menyampaikan hasil investigasi kepada Penyelia dan Penyelia
selanjutnya memberikan Peringatan Tertulis | {pertama) serta menyampaikan Surat
Pernyataan kepada Pekerja tersebut. Lembar Peringatan Tertulis | {pertama) sesuai dengan
Lampiran | pada PKB-PHI 2013-2015.

c) Surat Pernyataan sesuai dengan Lampiran pada Pedoman ini.

d) Penyelia menyerahkan dokumen Peringatan Lisan dan Surat Pernyataan kepada Petugas
WPC di masing-masing Area Kerja atau Divisi.

e) Petugas WPC menyerahkan kelengkapan dokumen tersebut kepada IR Settlement dan Sr.
Officer QDS dan Administration.

Halaman 3 dori 4
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f) IR Settlement membuat notifikasi dan mengirimkar ke Departemen Finance & Accounting
bahwa Pekerja sudah kembali kerja.

Sr. Officer ODS dan Administration melakukan finalisasi Laporan Dugaan Pelanggaran di
0DS, dengan mencantumkan dan atau mengubah tindakan disiplin menjads Peringatan
Tertulis | {pertama).

g

h

Penyelia memastikan hak-hak Pekerja terkait dengan kompensasi dan benefit akibat
pemberian Pembebastugasan (RFD} sebelum Keputusan Panel Arbitrase dibacakan.
Contoh: Pekerja sudah menerima RFD pada tanggal 5 Oktober 2014 akibatnya bonus
kiner;a tidak dibayarkan. Pada tanggal 20 Nopember 2014 tercatat masuk kerja mengikutt
instruksi Manajemen sehingga bonus kinerja harus diberikan sesuai dengan ketentuan
yang berlaku. Oleh karena Keputusan Panel Arbitrase Khusus, maka Pekerja tidak
mendapatkan bonus kinerja pada bulan pertama peringatan tertulis diberlakukan.

£. PERSOALAN LAIN YANG TERKAIT DENGAN KEPUTUSAN PANEL ARBITRASE KHUSUS
1} Berikut disampaikan beberapa penjelasan yang disampaikan oleh Panel Arbitrase Khusus
kepada perwakilan Pimpinan Departemen/Divisi Operasional, perwakilan PUK SPKEP SPSI
PTH, dan pekerja 7 suku pada tanggal 10 Maret 2015 di Conference Room #303 ~ Main Office
68 pada pukul 11.00-14.00 WIT, sebagai berikut:

a) Peringatan lisan atau Peringatan Tertufis  {pertama] yang diberikan kepada Pekerja
dinyatakan berlaku sejak tanggal 10 Maret 2015.

i Peringatan Lisan berlaku selama 30 hari kalender. Tidak mempengaruhi bonus kinerja,
pergeseran, atau promosi pekerja.

ii. Peringatan Tertulis | {pertama) berlaku selama 3 bulan.

b} Penegakan Oisiplin Kerja berupa pemberian Peringatan Lisan atau Peringatan Tertulis |
{pertama) tidak menyebabkan Akumulatif.

c) Tindakan pelanggaran pada periode 1 Oktober 2014 sampai dengan 10 Maret 2015 difuar
yang diputuskan oleh Panel Arbitrase Khusus akan diproses oleh Penyelia sesuai dengan
PKB-PHI PTFI yang berlaku dengan tetap memperhatikan semangat dari Keputusan Pane!
Arbitrase Khusus.

d) Tindakan pelanggaran di tuar dari periode 1 Oktober 2014 sampai dengan 10 Maret 2015
akan diproses oleh Penyelia sesuai dengan PKB-PH! PTF yang berlaku.

e) Pekerja yang menolak untuk menerima Keputusan Panel Arbitrase Khusus, dalam arti
menolak Tindakan Disiplin yang diputuskan oleh Panel Arbitrase Khusus, maka akan
ditindaklanjuti proses penegakan disiplin sesuai dengan PKB-PHI PTFi yang berlaku.

2) Perusahaan di luar PTFi, KPI, dan PJP yang akan menggunakan Keputusan Panel Arbitrase
Khusus dalam Penegakan Tindakan Disiplin kepada Pekerja yang memiliki pelanggaran yang
sama dan dalam kurun waktu yang sama dengan yang diputuskan oleh Panef Arbitrase Khusus,
wajib membuat Kesepakatan antar Manajemen Perusahaan dan PUK Serikat Pekerja/Buruh
tentang Pemberlakukan Keputusan Panel Arbitrase Khusus dalam Penyelesaian Perselisihan
Hubungan Industrial di Perusahaan dalam kurun waktu 1 Oktober 2014 sampai 10 Maret
2015.

F. PENUTUP

Pedoman ini diperfukan untuk memastikan pelaksanaan Keputusan Panel Arbitrase Khusus oleh
Penyelia dan atau Pimpinan Departemen/Divisi. Jika masih ada hal-hal yang perlu dikonfirmasi
terkait dengan Pedoman ini, maka dapat menghubungi Demi Magai, Ricky Sihasale, Nikodemus
Purba, dan Agustino Brotodiningrat.

Halaman 4 dori 7 1—&_

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42495.pdf

Termbagapure, 22 iaret 2012

3
. Y, (
ZX o
7y g : (17 LIS
NI N2l
VP, Work ®lace Compliance VP, Industrial Relations

X
Hatemen s deri7 2

139

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42495.pdf

%8 PT FREEPORT INDONESIA
-l:& R H P e

Lampiran il
SURAT PERINGATAN
Berdasarkan Verifikasifinvestigasi yang telah difakukan atas adanya dugaan Pelanggaran Disiplin Kerja
terhadap Pekerja:
Nama
1D
Departemen

Pekerja tersebut di atas telah terbukti melakukan pelanggaran Disiplin Keria
sebagaimana diatur dalam ketentuan Pedoman Hubungan Industna! (PHI} Pasal ayat

Sehubungan dengan hat tersebut di atas, maka Saya:

Nama
10

selaku Penyelia dengan ini memberikan Peringatan Lisan/Peringatan Tertulis Pertama/ Peringatan
Tertulis Kedua/Peringatan Tertulis Ketiga {terakhir)” kepada Pekerja tersebut

Komentar/Tanggapan Pekerja :

Komentar/Tanggapan Penyelia:

Pekerja, Penyelia, Kepala Departemen/Divisi, T

Tembusan:

1. Pekerja

2. IR Officer

3. PUX SP-KEP SPSI PTFI {Khusus anggota PUK SP-KEP SPSI PTFI)

* corethapus yang tidak perlu
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Flow Proses Pemberian dan Penyampaian Peringatan/Teguran Lisan dan Surat Pernyataan atas kasus
Pelanggaran menolak untuk bekerja dalam kurun waktu 13 Oktober 2014 sampai 10 Maret 2015
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: i | Lisan dan Surat | ' 0DS system
| |
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| : Lo !
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g ’ i b Peringatan Lisan
| ; | ,
e I
‘ Penyelia memberikan | ’ !
i atau  menyampaikan . S ‘
i i H b
Peringatan Lisan |\ Petugas WPC | i
kepada Pekerja  di | menyerahkan L 5
hawah | kelengkapan D
pengawasannya yang dokumen Surat | i Sr. Officer ODS
terbukti  melakukan | i ! Peringatan Lisan i melakukan
| i .
Pelan i & Surat = | Close Ticket
ggaran menolak I [ N
bekerja tsb. lembar ! Pernyataan b Pelanggarandi |
Peringatan/Teguran !I kepada St . 0DS ;
lisan sesuai dengan ; Officer  Online | | 1 (Completed) |
Lampiran 1l pada \ Disciplinary L |
PKB/PHI 2013-2015. ! E System  (ODS}
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“ Administration. | !
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dokumen

Peringatan/Teguran
lisan  dan  Surat
Pernyataan  kepada
Petugas WPC di
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Kerja atau Divisi
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Flow Proses Pemberian dan Penyampaian Peringatan/Teguran Tertulis | {Pertama) dan Surat
Pernyataan atas kasus Pelanggaran Pemblokiran Jalan atau menghalang-halangi pekerja untuk
bekerja dalam kurun waktu 1 Oktober 2014 sampai 10 Maret 2015
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The Effect of Discipline Enforcement and Industrial Relationship on Employee
Productivity Division of Underground Production PT Freeport Indonesia in
Papua

Syamsul Huda
NIM : 500070187
Program Pascasarjana Universitas Terbuka

Abstract

Three years ago. the Division of Underground Production PT Freeport
Indonesia in Papua done solidarity action which ignores the Collective Labour
Agreement and Industrial Relations Agreement. This indicates a problem related to
the enforcement of discipline and industrial relations which will affect productivity.
This study was to analvze the effect of discipline and industrial relations on
employee productivity Division of Underground Production PT Freeport Indonesia
in Papua. This study uses a quantitative approach to the tvpe of causal research.
The population are employees of the Division of Underground Production PT
Freeport Indonesia, while the sample is 278 emplovees Underground Production
Division of PT Freeport Indonesia in Papua which is calculated by the formula
Slovin. The research instrument used was a questionnaire with Likert scale. Data
analysis was performed with the clussical assumption, the analysis of multiple
determination coefficient, multiple linear regression analysis and hypothesis. The
results showed the influence of discipline on employee productivity division of
underground production of PT Freeport Indonesia in Papua, as evidenced by the
results of testing the hypothesis using t which is obtained t value for the variable
disciplinary (X1) of 5.015 with ua significant value obtained 0,000. In addition, the
results showed the influence of harmonious industrial relations to employee
productivity division Underground Production PT Freeport Indonesia in Papua, as
evidenced by the results of testing the hypothesis with the t test in which obtained t
value for variable industrial relations (X2) amounted to 2,892 with significant
values were obtained for 0,004,

Keywords: Enforcement of discipline, Industrial Relations and Productivity
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Pengaruh penegakan Disiplin dan Hubungan Industrial terhadap
Produktivitas Karyawan Divisi Underground Production PT Freeport
Indonesia di Papua

Syamsul Huda
NIM : 500070187
Program Pascasarjana Universitas Terbuka

Abstrak

Pada tiga tahun terakhir. Divisi Underground Production PT Freeport
Indonesia di Papua melakukan aksi solidaritas yang mengabaikan Perjanjian Kerja
Bersama (PKB) dan Perjanjian Hubungan Industrial (PHI). Hal ini
mengindikasikan bahwa telah terjadi permasalahan terkait penegakan disiplin dan
hubungan industrial yang nantinya akan mempengaruhi produktivitas. Tujuan
dilakukan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh penegakan disiplin
dan hubungan industrial terhadap produktivitas karyawan divisi Underground
Production PT Freeport Indonesia di Papua. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian kausal. Populasi dalam penelitian ini
adalah karyawan divisi Underground Production PT Freeport Indonesia di Papua,
sedangkan sampel penelitian adalah 278 karyawan divisi Underground Production
PT Freeport Indonesia di Papua yang dihitung dengan rumus Slovin. Instrumen
penelitian yang digunakan adalah kuesioner dengan skala pengukuran likert.
Analisis data dilakukan dengan uji asumsi klasik, analisis koefisien determinasi
berganda, analisis regresi linier berganda dan pengujian hipotesis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada pengaruh penegakan disiplin terhadap produktivitas
karyawan divisi Underground Production PT Freeport Indonesia di Papua Irian
Jaya, yang dibuktikan dengan hasil pengujian hipotesis menggunakan uji t di mana
diperoleh nilai t hitung untuk variabel penegakan disiplin (X;) sebesar 5,015 dengan
nilai signifikan yang diperoleh sebesar 0,000. Selain itu, hasil penelitian
menunjukkan ada pengaruh hubungan industrial yang harmonis terhadap
produktivitas karyawan divisi Underground Production PT Freeport Indonesia di
Papua Irian Jaya, yang dibuktikan dengan hasil pengujian hipotesis dengan uji t di
mana diperoleh nilai t hitung untuk variabel hubungan industrial (X2) sebesar 2,892
dengan nilai signifikan yang diperoleh sebesar 0,004.

Kata kunci: Penegakan disiplin, Hubungan industrial dan Produktivitas

Pendahuluan

PT Freeport Indonesia adalah perusahaan afiliasi dari Freeport-McMoRan
yang bergerak dalam bidang penambangan, pemrosesan dan eksplorasi terhadap
bijih yang mengandung tembaga, emas dan perak. Pada kurun waktu satu hari,
jumlah produksi PT Freeport Indonesia 250 ton ore material dan pihak PT Freeport
Indonesia mengaku memiliki tambang sebanyak 2,8 miliar ton. Sedangkan dalam
kurun waktu satu tahun, tambang PT Freeport Indonesia dapat menghasilkan 1 juta
ounce. Dari jumlah 1 ton material tersebut, presentasenya adalah 1% emas dan 2,6%
tembaga (detik.com, 2014).
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Tingginya produksi PT Freeport Indonesia, nyatanya tidak didukung
dengan kondisi perusahaan yang ideal. PT Freeport Indonesia mengalami
permasalahan di mana pada tiga tahun terakhir, Divisi Underground Production PT
Freeport Indonesia melakukan aksi solidaritas dengan mengabaikan Perjanjian
Kerja Bersama (PKB) dan Perjanjian Hubungan Industrial (PHI). Kondisi tersebut
mengindikasikan bahwa telah terjadi permasalahan terkait penegakan disiplin dan
hubungan industrial yang nantinya diindikasikan juga akan mempengaruhi
produktivitas karena dalam waktu lima tahun terakhir terjadi penurunan
produktivitas. Berikut jumlah produksi tambang PT Freeport Indonesia yang
dihasilkan oleh divisi Underground Production dalam kurun waktu lima tahun
terakhir:

~_ Tabel 1.1 Jumlah Produksi yang dihasilkan pada bagian Underground
Tahun | Triwulan | | Triwulan 2 | Triwulan 3 r’l“riwulanﬁl { Rerata

. (dmt) (dmt) (dmt) (dmt) (dmt) |

2010 7,123,595 7,173,05]% 7.294.909 7,742,250 | 29,333.805
2011 7,375,553 5,0%3,678 4,16(_).420 | 2.872.890 | 19,442,541
| 2012 3,121,192 4,251,036 4,615.129 | 4.905,651 | 16,893,007 |

2013 | 5577459 | 2954342 | 4331392 | 5.762,501 | 18.825.694
2014 | 4712720 | 4,759.121 | 5.487.748 | 4.006.351 | 18.965.940 |

Sumber: PT Freeport Indonesia
Tabel di atas menunjukkan jumlah produksi tambang divisi Underground
Production PT Freeport Indonesia pada lima tahun terakhir menunjukkan angka
yang fluktuatif. Terkait hal tersebut, dapat dirumuskan rumusan masalah yang akan
dikaji, yaitu: 1) Apakah ada pengaruh penegakan disiplin terhadap produktivitas
karyawan divisi Underground Production PT Freeport indonesia di Papua?; dan 2)
Apakah ada pengaruh hubungan industrial terhadap produktivitas karyawan divisi
Underground Production PT Freeport Indonesia di Papua?

Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh
penegakan disiplin terhadap produktivitas karyawan divisi Underground
Production PT Freeport Indonesia di Papua dan untuk menganalisis pengaruh
hubungan industrial terhadap produktivitas karyawan divisi Underground
Production PT Freeport Indonesia di Papua.

Kajian Literatur dan Teori
A. Penegakan Disiplin

Disiplin adalah sikap dan tingkah laku yang dilakukan oleh seseorang
dengan menyesuaikan pada peraturan secara tertulis serta tidak tertulis. Penegakan
disiplin harus dilakukan oleh semua kalangan baik saat berada di dalam organisasi
maupun di luar organisasi, karena pada dasarnya penegakan disiplin perlu
dilakukan terhadap siap saja dan tidak pandang bulu terhadap pihak-pihak
pelanggar kedisiplinan atau pelanggar peraturan (Mulianto, 2006). Disiplin
memiliki tiga aspek penting yaitu: a) sikap mental; b) pemahaman yang baik
tentang sistem aturan perilaku, norma, kriteria dan standar yang sedemikian rupa;
dan ¢) sikap kelakuan yang secara wajar menunjukkan tentang kesungguhan hati
untuk mentaati segala hal secara cermat dan tertib (Saleh, 2014). Selain ketiga
aspek tersebut, terdapat aspek-aspek lain pada penegakan disiplin yaitu: disiplin
waktu, disiplin peraturan, disiplin tanggungjawab (Yoesana,2013); keberadaan
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perusahaan dan penempatan tiap staf dalam struktur organisasi, keberadaan asosiasi
profesional dan identifikasi terhadap disiplin yang ditegakkan (Becher dan Trowler
(dalam Webber, 2003)); komitmen untuk membangun dan memelihara perilaku
dengan aturan yang ditetapkan, ekspektasi perilaku yang tinggi, kejelasan aturan
dan adanya sanksi. iklim perusahaan yang hangat. delegasi disiplin oleh pimpinan
perusahaan, hubungan dekat dengan stakeholders (Duke, 1989); memberlakukan
masalah disiplin secara adil. menjaga perilaku disiplin, memilih menyelesaikan
situasi bermasalah tanpa saling menuduh dan mengikuti aturan serta prosedur yang
telah ditetapkan (Nasreen & Naz, 2012).

B. Hubungan Industrial

Hubungan industrial adalah hubungan yang dibangun antara perilaku
kegiatan proses produksi yaitu pekerja dan pengusaha untuk menghasilkan barang
atau jasa scbagai hasil usaha, serta pemerintah sebagai pihak yang memiliki tugas
untuk mengayomi dan memiliki kepentingan dalam membina ekonomi nasional
(Rumimpunu, 2014). Hubungan industrial dapat terbentuk karena terdapat
perjanjian kerja antara pekerja dan pengusaha (Yulianto, 2012). Hubungan
industrial dapat diukur dengan beberapa indikator, yaitu: lembaga kerja sama
bipartite, lembaga kerjasama triartit, organisasi atau serikat pekerja, organisasi
pengusaha. lembaga keluh kesah dan penyelesaian hubungan industrial, peraturan
perusahaan. perjanjian kerja bersama (Guntur, 2010); aktor, lingkungan. ideologi
(Dunlop dalam Buschak, 2004); interaksi atasan dengan bawahan, web aturan,
multidimensi, dinamis dan berubah, semangat kompromi dan akomodasi, peran
pemerintah, cakupan yang luas, interaksi dan konsultasi di alam (Nanda & Panda,
2013); indikator sosial, ekonomi dan politik (Ayantunji & Ayantunji, 2013).

C. Produktivitas

Produktivitas adalah kemampuan dari seperangkat sumber-sumber ekonomi
untuk menghasilkan sesuatu atau digunakan sebagai pembanding antara
pengorbanan (input) dan penghasilan (output) (Dewi & Aeni, 2012). Pihak yang
memiliki posisi penting dalam produksi adalah sumber daya manusia, karena
beragam alat produksi dan teknologi adalah hasil karya dari manusia (LIPI, 2008).
Pengukuran produktivitas bersifat prospektif dan berfungsi sebagai masukan dalam
pengambilan keputusan strategik (Mulyadi, 2007). Indikator-indikator yang
dijadikan untuk mengukur produktivitas antara lain: kualitatif, kuantitatif,
efektivitas kerja, efisiensi kerja (Maharlin, 2013); produktivitas kerja, produktivitas
modal (Spring Singapore, 2011); komponen ekonomi, komponen ekologi,
komponen sosial dan komponen hukum (Sergii & Ganna, 2014).

D. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Hi : Ada pengaruh penegakan disiplin terhadap produktivitas karyawan divisi
Underground Production PT Freeport Indonesia di Papua Irian Jaya.

H» : Ada pengaruh hubungan industrial yang harmonis terhadap produktivitas
karyawan divisi Underground Production PT Freeport Indonesia di Papua
Irian Jaya.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
kausal. Metode penelitian yang digunakan adalah survei. Populasi dalam penelitian
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ini adalah karyawan divisi Underground Production PT Freeport Indonesia di
Papua Irian Jaya, sedangkan sampel yang digunakan adalah 278 karyawan divisi
Underground Production PT Freeport Indonesia yang dihitung dengan rumus
Slovin. Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner dengan aras ordinal
skala likert. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah direct approach atau
pendekatan langsung.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif yang
dilakukan dengan penyajian data dan analisis data. Penyajian data dilakukan
dengan bantuan statistik deskriptit sehingga dapat menyajikan data dalam bentuk
tabel frekuensi mean dan simpangan baku data. Sedangkan analisis data dilakukan
dengan uji asumsi klasik, analisis koefisien determinasi berganda, analisis regresi
linier berganda dan penngujian hipotesis. Rumus regresi linier berganda yang
digunakan adalah sebagai berikut:

Vi=Bo+ Xy + X, te

Di mana;

Y : Produktivitas karyawan
Bo : Koefisien konstanta
Bif2  : Koefisien regresi

X : Penegakan disiplin

X2 : Hubungan industrial

E : Error

Temuan

A. Uji Validitas dan Reliabilitas
_ Tabel Uji Validitas Instrumen

B Variabel T Item Factor | Keterangan
. ' Loading
P‘enegakan disiplin (X1) Pertanyaan 1 174 Valid
Pertanyaan 2 .844 Valid
Pertamyaa;h-‘1 .859 Valid
| Pertanyaan 4 755 Valid
Pertanyaan 5 828 Valid
Pertanyaan 6 705 Valid
Pertanyaan7 | .747 Valid
Pertanyaan 8 | .775 Valid
Pertanyaan 9 746 Valid
Pertanyaan 10 .695 Valid
Hubungan industrial (X>) | Pertanyaan 11 .739 Valid
Pertanyaan 12 .634 Valid
Pertanyaan 13 | .839 Valid
Pertanyaan 14 503 Valid
Pertanyaan 15 .692 Valid
Pertanyaan 16 685 Valid
Pertanyaan 17 748 Valid
Pertanyaan 18 790 Valid
Produktivitas (Y) Pertanyaan 19 739 Valid
 Pertanyaan 20 | .634 Valid
Pertanyaan 21 .839 Valid
Pertanyaan 22 503 Valid
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Variabel Kearangan

Valid
Valid
Valid

 [Pertanyaan26 | 790 |  Valid |
Sumber: Data primer, diolah

Tabel tersebut menunjukkan masing-masing pernyataan memiliki nilai
Jactor loading yang lebih besar dari 0.5. Sehingga seluruh item pertanyaan

dikatakan valid dan teap.

Tabel Uji Reliabilitas Instrumen

i Variabel Penelitian Cronbach’s alpha (@) | Keterangan
Penegakan Disiplin | 0748 | Reliabel |
Hubungan Industrial | 0,686 W}{‘Eliqbéf 1

| Produktivitas 0.843 | Reliabel |

Sumber: Data primer, diolah
Tabel tersebut menunjukkan bahwa semua variabel memitiki nilai lebih besar
dari 0,6 sehingga kuesioner yang digunakan adalah reliabel.

B. Profil Responden

Responden penelitian ini berjumlah 278 responden. Karakteristik responden
diidentitikasi dari jabatan, jenis kelamin, status perkawinan, usia, pendidikan
terakhir, lama bekerja dan masalah dengan perusahaan. Berdasarkan jabatan,
diketahui bahwa sebagian besar responden yaitu 59,4% (165 orang) memiliki
jabatan sebagai karyawan non staff sedangkan sisanya yaitu 40,6% (113 orang)
sebagai staff pada divisi underground production PT Freeport Indonesia.
Berdasarkan jenis kelamin diketahui bahwa 93,2% (259 orang) adalah laki-laki dan
6,8% (19 orang) adalah perempuan. Berdasarkan status perkawinan, diketahui
bahwa 74,5% (207 orang) sudah menikah; 23,7% (66 orang) belum menikah dan
1,8% (5 orang) pernah menikah. Berdasarkan usia, diketahui bahwa sebanyak
50,7% (141 orang) berusia 25 sampai 34 tahun; 23,0% (64 orang) berusia 35 sampai
44 tahun; 16,9% (47 orang) berusia di atas 44 tahun dan 9,4% (26 orang) berusia di
bawah 25 tahun. Berdasarkan pendidikan terakhir, diketahui bahwa 45,6% (125
orang) memiliki pendidikan terakhir SMA; 43,9% (122 orang) memiliki pendidikan
terakhir Strata-1; 6,5% (18 orang) memiliki pendidikan terakhir Diploma; 2,5% (7
orang) memiliki pendidikan terakhir Strata-2; 1,4% (4 orang) memiliki pendidikan
terakhir lainnya dan 0,7% 92 orang) memiliki pendidikan terakhir Strata-3.
Berdasarkan lama bekerja, diketahui bahwa sebanyak 35,3% (98 orang) telah
bekerja sebagai karyawan divisi underground production PT Freeport Indonesia
selama 1 sampai 5 tahun, 28,1% (78 orang) telah bekerja selama 6 sampai 10 tahun;
18,3% (51 orang) telah bekerja selama lebih dari 15 tahun; 17,3% (48 orang) telah
bekerja selama 11 sampai 15 tahun dan 1,1% (3 orang) telah bekerja kurang dari 1
tahun. Selain itu, berdasarkan masalah dengan perusahaan diketahui bahwa 79,9%
(222 orang) tidak pernah mengalami masalah dengan perusahaan dan sisanya yaitu
20,1% (56 orang) pernah mengalami masalah dengan perusahaan.
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C. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Normal PP Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: VARIABEL PRODUKTIVITAS
v 07 - -

Expected Cum Prob

us e ib

Observed Cum Prob

Sumber: Data primer, diolah
Gambar tersebut menunjukkan bahwa data menyebar di sekitar garis diagonal
dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik hitogramnya. Artinya, data yang
dihasilkan dalam penelitian ini memiliki pola distribusi yang normal.

2. Uji Multikolinieritas

Tabel Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Bebas Nilai VIF B
Penegakan Disiplin (X1) 1,290
Hubungan Industrial (X2) 1.290

Sumber: Data primer, diolah
Tabel tersebut menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas karena
nilai VIF pada kedua variabel sebesar 1,290 (lebih kecil dari 10). Tabel tersebut
juga menunjukkan bahwa tidak terjadi korelasi antar variabel dependen sehingga
pada model regresi tidak terjadi penyimpangan dan model regresi layak digunakan.

3. Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: VARIABEL PRODUKTIVITAS

Regression Studentized Resldual

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data primer, diolah
Gambar tersebut menunjukkan tidak adanya pola yang jelas, serta titik
menyebar di atas dan di bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y sehingga persamaan
regresi linier yang digunakan untuk menunjukkan gejala heterokedastisitas.
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tfoael R R 3quare Adjusted R ‘Ra. Trror of tne Change Statistcs Durtuni-svaisen
quare Tstmdie R Square Changa| F Change af1 a2 Sig. F Change
1 425" 131 178 1331455 131 30.484 2 275 0 7] 1648

a. Predictoes: {Constart), VARIAGEL. HUBUNGANH IMDUSTRIAL. VARIABTEL PENEGAKAN DIAPLIN
b Depecaent Variable: VARIABEL PRODUKTIVITAS

Nilai statistik Durbin Watson (DW) sebesar 1,649 (berada di antara -2

sampai 2). Artinya tidak ada autokorelasi, sehingga analisis model regresi linier
berganda yang digunakan tidak terjadi penyimpangan.

D. Analaisis Regresi Linier Berganda

r Model Unstandardized Coefficients

! B Std. Error

| Konstanta (by) 1,683 0,295

| Penegakan Disiplin (X1) 0,370 0,074

| Hubungan Industrial (Xz) 0,193 0,067 |

Sumber: Data primer, diolah

Dari tabel tersebut diperoleh model regresi sebagai berikut:

Y =1,683+0,370+ 0,193 + e

Berikut penjelasannya:

1.

Nilai konstanta sebesar 1,683; artinya apabila penegakan disiplin (X,) dan
hubungan industrial (X2) sama dengan nol, maka produktivitas memiliki nilai
sebesar 1,683.

Nilai koefisien regresi penegakan disiplin (X;) sebesar 0,370; artinya apabila
penegakan disiplin (X;) naik, maka produktivitas (Y) karyawan akan naik
sebesar 0,370 satuan dengan asumsi besarnya hubungan industrial (X2) adalah
tetap.

Nilai koefisien regresi hubungan industrial (X2) sebesar 0,193; artinya apabila
hubungan industrial (X2) naik, maka produktivitas (Y) karyawan akan naik
0,193 satuan dengan asumsi besarnya penegakan disiplin (X1) adalah tetap.

Hasil Koefisien Determina Parsial

Variabel Bebas Partial
Penegakan Disiplin (X1) 0,289
Hubungan Industrial (X2) 0,172

Sumber: Data primer, diolah

Tabel hasil pengujian korelasi secara parsial diperoleh nilai koefisien determinasi
secara parsial (r?) sebagai berikut:

1.

Hasil koefisien determinasi secara parsial variabel penegakan displin (Xi)
sebesar 0,084 yang diperoleh dari (0,289%). Artinya, bahwa sebesar 8,4%
produktivitas dapat dijelaskan oleh variabel penegakan disiplin.

Hasil koefisien determinasi secara parsial variabel hubungan industrial (X2)
sebesar 0,030 yang diperoleh dari (0,172%). Artinya, sebesar 3% produktivitas
dapat dijelaskan oleh variabel hubungan industrial.
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E. Analisa Koefisien Korelasi dan Determinasi
Hasi!l Analisa Koefisien Korelasi dan Determinasi

Model R R Square

1 A26¢ 181

Sumber: Data primer, diolah

Tabel tersebut menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,426 yang
menunjukkan hubungan kuat antara variabel penegakan disiplin (X;) dan hubungan
industrial (X2) dengan produktivitas (Y). Koefisien determinasi berganda (R
square) menunjukkan nilai sebesar 0,181 yang mengindikasikan bahwa kontribusi
perubahan variabel penegakan disiplin (X1) dan hubungan industrial (X>) secara
simultan terhadap perubahan variabel produktivitas (Y) sebesar 18,1% sedangkan
sisanya sebesar 81.9% merupakan kontribusi variabel lain terhadap variabel
produktivitas (variabel lain tidak dibahas dalam penelitian ini).

F. Ujit
Pengujian Hipotesis dengan Uji t

) Variabel Bebas Signifikan
Pencgakan Disiplin (Xi) | 5015 0
Hubungan Industrial (X2) 2,892 | 0,004

Sumber: Data primer, diolah

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui nilai t hitung variabel penegakan
disiplin (X1) sebesar 5,015 dengan nilai signifikan yang diperoleh sebesar 0,000
dan nilai t hitung variabel hubungan industrial (X2) sebesar 2,892 dengan nilai
signifikan yang diperoleh sebesar 0,004. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel
penegakan disiplin (X1) dan hubungan industrial (X2) memiliki nilai signifikansi <
0,05; maka hipotesis diterima. Dengan demikian, penegakan disiplin dan hubungan
industrial berpengaruh secara parsial terhadap produktivitas karyawan divisi
underground production PT Freeport Indonesia.

G. UjiF
7 ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 11.456 2 5728 30.434 000°
1 Residual 51,671 275 188
Totat 63,127 277

a. Dependert Vanable: VARIABEL PRODUKTIVITAS

b. Predictors: (Constant). VARIABEL HUBUNGAN INDUSTRIAL, VARIABEL PENEGAKAN

DISIPLIN

Sumber: Data primer, diolah
Hasil pengujian diperoleh nilai F sebesar 30,484 dengan nilai signifikan

yang diperoleh sebesar 0,000 di mana nilai tersebut lebih kecil dari 0,5; sehingga
dapat dijelaskan bahwa terdapat pengaruh signifikan secara bersama-sama antara
variabel penegakan disiplin (Xi) dan hubungan industrial (X2) terhadap variabel
produktivitas karyawan divisi underground production PT Freeport Indonesia.
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H. Interpretasi
1. Pengaruh Penegakan Disiplin terhadap Produktivitas Karyawan Divisi
Underground Production PT Freeport Indonesia

Pada pencapaian tujuan organisasi, diperlukan sikap disiplin kerja pegawai
agar produktivitas kerja dari masing-masing pegawai dapat ditingkatkan. Hasil
pengujian hipotesis menggunakan uji t, menunjukkan bahwa ada pengaruh
signifikan secara individual antara penegakan disiplin (X,) terhadap produktivitas
(Y). Dengan demikian hipotesis penelitian yang mengemukakan bahwa ada
pengaruh penegakan disiplin terhadap produktivitas karyawan divisi underground
production PT Freeport Indonesia di Papua Irian Jaya dapat diterima.

Hasil ini didukung dengan peneliian Dewi dan Aeni (2012) yang
menunjukkan bahwa penegakan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas kerja karyawan. Selain itu penelitian Manalu ef al., (2014)
juga menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas kerja karyawan. Hal tersebut membuat tiap-tiap perusahaan termasuk
PT Freeport Indonesia untuk menegakkan disiplin karena penegakan disiplin
bertujuan agar para tenaga kerja atau anggota perusahaan mampu memperoleh
tingkat produktivitas yang tertinggi sesuai dengan harapan perusahaan baik jangka
pendek maupun jangka panjang. Selain itu, penegakan disiplin diperlukan oleh
perusahaan karena disiplin dapat berpengaruh terhadap efektivitas kerja dan
efisiensi terhadap tujuan organisasi.

2. Pengaruh Hubungan Industrial terhadap Produktivitas Karyawan Divisi
Underground Production PT Freeport Indonesia

Hubungan industrial dianggap memiliki hubungan dengan produktivitas,
karena adanya hubungan industrial yang harmonis telah mempengaruhi
kemampuan manajemen untuk mengelola dan mempengaruhi tingkat kerjasama di
tempat kerja serta dianggap dapat memberikan pengaruh secara berkelanjutan
terhadap investasi dan inovasi bisnis. Berdasarkan pengujian hipotesis dengan uji t,
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan secara individual antara variabel
hubungan industrial (X2) terhadap variabel produktivitas (Y). Dengan demikian
hipotesis penelitian yang mengemukakan bahwa ada pengaruh hubungan industrial
yang harmonis terhadap produktivitas karyawan divisi underground production PT
Freeport Indonesia di Papua Irian Jaya dapat diterima. Hasil ini didukung oleh
Rivianto (dalam Sulaeman, 2014) yang menyebutkan bahwa hubungan industrial
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja. Secara
keseluruhan produktivitas dalam sistem hubungan industrial adalah salah satu hal
yang menyeimbangkan tekanan untuk meningkatkan upah rii/ terhadap kebutuhan
bagi perusahaan untuk investasi. Hal tersebut membuat tiap-tiap perusahaan
termasuk PT Freeport Indonesia harus menjalin hubungan industrial yang harmonis
karena produktivitas dan hubungan industrial dapat mempengaruhi perilaku
pemilik perusahaan, manajer perusahaan dan para pekerja yang ada pada suatu
perusahaan.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil beberapa
kesimpulan, yaitu:
1. Ada pengaruh penegakan disiplin terhadap produktivitas karyawan divisi
underground production PT Freeport Indonesia di Papua Irian Jaya. Hal
tersebut dibuktikan dengan hasil pengujian hipotesis menggunakan uji t di mana
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diperoleh nilai t hitung untuk variabel penegakan disiplin (X;) sebesar 5,015
dengan nilai signifikan yang diperoleh sebesar 0,000; dan nilai tersebut lebih
kecil dari 0,05. Artinya, ada pengaruh signifikan secara individual antara
penegakan disiplin (X)) terhadap produktivitas (Y).

2. Ada pengaruh hubungan industrial yang harmonis terhadap produktivitas
karyawan divisi underground production PT Freeport Indonesia di Papua Irian
Jaya. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil pengujian hipotesis dengan uji t di
mana diperoleh nilai t hitung untuk variabel hubungan industrial (X;) sebesar
2.892 dengan nilai signifikan yang diperoleh sebesar 0,004; dan nilai tersebut
lebih kecil dari 0.05. Artinya. terdapat pengaruh signifikan secara individual
antara variabel hubungan industrial (X2) terhadap variabel produktivitas (Y).

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah disebutkan, saran yang dapat diajukan
antara lain:

1. Penegakan disiplin belum diterapkan secara maksimal oleh karyawan divisi
underground production P'T Freeport Indonesia. Hal tersebut dapat dilihat dari
adanya karyawan divisi underground production PT Freeport Indonesia yang
pernah atau bahkan sering datang ke tempat kerja tidak sesuai waktu yang telah
ditentukan oleh perusahaan. Oleh karena itu, hendaknya pihak PT Freeport
Indonesia menerapkan sanksi yang tegas kepada karyawan divisi underground
production PT Freeport Indonesia yang datang ke tempat kerja yang tidak
sesuai waktu yang ditentukan perusahaan, misalnya dengan memotong gaji atau
kompensasi karyawan.

2. Hendaknya untuk penelitian selanjutnya mengikutsertakan variabel lain yang
memiliki  kemungkinan dalam mempengaruhi produktivitas karyawan,
misalnya variabel gaya kepemimpinan dan motivasi kerja.
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Qﬁ KUESIONER PENELITIAN

“Pengaruh Penegakan Disiplin dan Hubungan Industrial terhadap

| 3 PR DI PR DR ¥ Twr_ootot WYMo . .0 WM. D ur . WWW WD _a

Indonesia di Papua”

——————

Kepada Yang Terhormat:
Bapak/Ibu Responden
Dengan hormat,

Dalam rangka untuk menvelesaikan tugas akhir saya, pada Program Pasca
Sarjana Universitas Terbuka, dengan konsentrasi Sumber Daya Manusia, maka
dengan segala kerendahan hati saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk
berpartisipasi dalam mengisi kuesioner ini. Pengumpulan data ini semata-mata
hanya digunakan untuk maksud penyusunan tesis dan akan dijamin kerahasiaannya.

Kesediaan dan kerja sama yang Bapak/Ibu berikan dalam bentuk informasi
yang benar dan lengkap akan sangat mendukung keberhasilan penelitian ini dan
yang PERLU DIPERHATIKAN dalam mengisi kuesioner :

. Tidak ada jawaban BENAR atau SALAH, karena itu isilah kuesioner

ini dengan jawaban yang paling sesuai dengan diri anda

2. Setiap jawaban anda sangat bermakna bagi saya, saya mengharapkan

tidak ada jawaban yang dikosongkan

Jawaban Bapak / Ibu merupakan masukan yang berharga bagi saya, Akhir
kata saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya atas bantuan dan
kesediaan Bapak / Ibu meluangkan waktunya dalam pengisian kuesioner ini.

Tembagapura, 25 September 2015

Hormat saya,

Peneliti,
Syamsul Huda
500070187
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I.  PROFIL RESPONDEN

[, Jabatan:........cccccccveiiiniiecnn,
2. lJenis kelamin:
| [a] Laki-laki
[b] Perempuan
3. Usia Anda saat ini:
[a] <25 tahun
[b] 25 — 34 tahun
[c] 35 — 44 tahun
[d] > 44 tahun
4. Pendidikan terakhir Anda:
a) Strata-3 (S-3)
b] Strata-2 (S-2)

5. Berapa lama masa kerja Anda di PT Freeport Indonesia?

[a] Lebih dari 15 tahun

[b] 11- 15 tahun

[¢] 6 — 10 tahun

[d] 1 -5 tahun

[e] Kurang dari 1 tahun

6. Apakah Anda pernah memiliki masalah dengan perusahaan?
[a] Pernah, terkait.........cocooreveiinccrininnenincnens

[b] Tidak
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II. PETUNJUK PENGISIAN:
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Pada bagian berikut mohon memberi tanda silang (X) pada jawaban yang

Bapak/Ibu anggap paling sesuai dan mohon mengisi bagian yang membutuhkan

jawaban tertulis

Keterangan jawaban:

STS = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju

Rr = Ragu-ragu
S = Setuju
SS = Sangat Setuju

PENEGAKAN DISIPLIN

NO. PERTANYAAN

Sangat
tidak
setuju

Tidak
setuju

Ragu?

Setuju

Sangat
setuju

Saya datang ke tempat kerja tidak pernah
I. | melebihi waktu yang telah ditentukan
perusahaan

Saya akan menyampaikan ijin tertulis atau secara
lisan apabila tidak masuk kerja

Saya mentaati setiap peraturan yang berlaku di
perusahaan selama jam kerja

Selama jam kerja, Saya tidak pernah melakukan
4. | aktivitas lain yang tidak ada hubungannya
dengan pekerjaan

Saya selalu menyelesaikan pekerjaan sesuai
dengan waktu yang telah ditentukan perusahaan

Saya berkewajiban mentaati setiap peraturan
6. | yang ada di perusahaan baik tertulis maupun
tidak tertulis

Saya tidak pernah melanggar setiap peraturan
yang ada di perusahaan meskipun tidak tertulis

Saya menggunakan peralatan kerja yang
8. | disediakan perusahaan hanya untuk kepentingan
pekerjaan

Saya menggunakan mesin-mesin produksi sesuai
dengan petunjuk penggunaannya

Saya memiliki tanggung jawab untuk ikut
10. | memelihara mesin-mesin produksi agar tidak
rusak
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HUBUNGAN INDUSTRIAL
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Sangat ,
NO. PERTANYAAN tidak | 9% | pogu2 | Setuju | S2neat
. setuju setuju
setuju
Setiap penyelesaian permasalahan yang
terkait hubungan kerja dengan perusahaan
11 . N .
selalu melibatkan organisasi yang dibentuk
oleh pekerja dan pengusaha
Unsur pemerintah seringkali dilibatkan dalam
12. | penyelesaian permasalahan yang terkait
hubungan kerja
Perusahaan memberi  kebebasan kepada
13. ¢ karyawan untuk tergabung dalam serikat
pekerja
Perusahaan selalu melibatkan organisasi
14. | pengusaha (misalnya APINDO) untuk
menghadapi masalah ketenagakerjaan
Perusahaan memberikan fasilitas bagi
15. } karyawan yang ingin menyampaikan saran
atau kritik terhadap kebijakan perusahaan
16 Perusahaan memiliki peraturan secara tertulis
" | yang mengatur tata tertib perusahaan
17 Perusahaan memiliki peraturan secara tertulis
" | yang mengatur syarat-syarat kerja
Setiap karyawan memiliki kontrak perjanjian
18. 1 kerja yang telah disepakati bersama dengan
pihak perusahaan
PRDUKTIVITAS
Sangat Tidak . Sangat
NO. PERTANYAAN idan s’iwju setju | K082 | setuiu setugju
Hasil pekerjaan Saya sesuai dengan
19.
kebutuhan perusahaan
20 Hasil pekerjaan Saya sesuai dengan harapan
pimpinan
Jumlah pekerjaan yang saya hasilkan dalam
21. | satu bulan sesuai dengan target yang telah
ditetapkan atasan
9 Jumlah pekerjaan yang saya hasilkan dalam
" | satu bulan di atas rata-rata
Saya selalu dapat menyelesaikan tugas yang
23. | diberikan atasan dengan hasil yang
memuaskan
154
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24 Saya dapat menyelesaikan pekerjaan lebih
" I cepat dari waktu yang telah ditentukan

25 Saya tidak pernah menunda-nunda
" | penyelesaian pekerjaan

2 Hasil pekerjaan saya sesuai dengan standar
" | perusahaan

e TERIMA RASIH
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UNIVERSITAS TERBUKA

UNIVERSITAS
TERBUKA

PENGARUH PENEGAKAN DISIPLIN DAN HUBUNGAN
INDUSTRIAL TERHADAP PRODUKTIVITAS KARYAWAN

DIVISI UNDERGROUND PRODUCTION PT FREEPORT
INDONESIA DI PAPUA.

Syamsul Huda
500070187
Universitas Terbuka i

UNIVERSITAS TERBUKA
Pada tiga tahun terakhir, PT Freeport Indonesia di Papua khususnya Divisi Underground Production
melakukan aksi solidaritas dan tidak masuk kerja dengan alasan mogok kerja dan aksi tersebut
mengabaikan Perjanjian Kerja Bersama (PKB) dan Perjanjian Hubungan Industrial (PHI)

~ ¥ I —

Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa telah terjadi permasalahan terkait dengan penegakan
disiplin dan hubungan industrial yang nantinya diindikasikan akan mempengaruhi produktivitas

i
Fakta di lapangan menunjukkan bahwa dalam kurun waktu lima tahun terakhir jumiah produksi Divisi
Underground Production PT Freeport Indonesia di Papua adalah fluktuatif:

1
i
i
i
i
i

Tabel 1.1 Jumlah Produksi yang dihasilkan pada bagian Underground

Tahun | Triwulan 1 | Triwulan 2 | Trivwulan 3 | Triwutan 4 Rerata (dmt)
{ (dmt) (dmr) (dmo) (dmr)
{ 2010 7,123 595 7,173 051 7,294 909 7.742.250 29,333,805

2011 7,375,553 5,033,678 | 4,160,420 | 2,872,800 19,442,541
2012 3,121,192 4,251,036 | 4,615,129 | 4,905,651 16,893,007

2013 5.577.459 2,954,342 | 4531392 | 5,762,501 18,825,694
2014 4712720 | 4,759,121 | 5,487,748 | 4,006,351 18,965,940
4

Beberapa fakta tersebut menunjukkan bahwa
permasalahan terkait produktivitas dipengaruhi
oleh dua hal, yaitu penegakan disiplin dan
hubungan industrial
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tahun | Triwulan 1 | Triwulan 2 | Triwulan 3 | Triwulan 4 |
2010 52 41 34 43
2011 23 39 29 15
2012 10 24 39 39
2013 57 45 60 50
2014 56 21 37 372 |

P

posiiit e

== Rumusan Masalah dan Tujuan |
SE Penelitian |

Tujuan Penelitian : |

‘ Untuk menganalisis pengaruh
_ “produktivitas penegakan disiplin terhadap
karyawan Divisi  Underground produktivitas karyawan Divisi
Production PT Freeport Indonesia di Underground Production PT Freeport
Papua? Indonesia di Papua '

Liiongy

2 Apakéh éda pengaruh  hubungan Untuk menganalisis pengaruh hubungan

industrial terhadap produktivitas industrial terhadap produktivitas
karyawan Divisi Underground karyawan Divisi Underground Production
Production PT Freeport Indonesia di PT Freeport Indonesia di Papua
Papua?
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Tinjauan Pustaka

+ Kerelaan untuk patuh sepenuhnya terhadap peraturan yang berlaku, penghormatan \
terhadap otoritas, kemandirian dan kerja sama tim (Soeherman, 2010).
Penegakan « Penegakan disiplin terdiri dari beberapa indikator yaitu: disiplin waktu, disiplin peraturan,
DSlplln disiplin tanggungjawab, keberadaan asosiasi profesional, komitmen semua staf, aturan
L yang jelas, iklim perusahaan yang hangat, delegasi disiplin oleh pimpinan perusahaan,
e hubungan dengan skateholders, memberlakukan masalah disiplin secara adil, menjaga
perilaku disiplin, memilih menyelesaikan situasi bermasalah dan mengikuti aturan

« Hubungan antara pelaku kegiatan proses produksi (meliputi pekerja dan pengusaha) i
untuk menghasilkan barang dan jasa sebagai hasil usaha dan pemerintah memitiki tugas !
untuk mengayomi dan memiliki kepentingan untuk pembinaan ekonomi nasionai |

HUbung_an (Rumimpunu, 2014). ?
| dustﬂal .5 Indikator dari hubungan industrial, yaitu: lembaga kerja sama bipartit, lembaga kerja
wE sama triartit, organisasi pekerja atau serikat kerja, organisasi pengusaha, lembaga keluh
kesah dan penyelesaian hubungan industrial, peraturan perusahaan, perjanjian kerja
bersama, interaksi antara atasan dengan bawahan, web aturan, muitidimensi, dinamis !
dan berubah, semangat kompromi dan akomodasi, peran pemerintah. !

« Kemampuan Untuk menghasilkan sesuatu sebagai pembanding antara
. . pengorbanan (input) dengan penghasilan (output) (Dewi & Aeni, 2012).
erUKtIVItaS - Indikator dari produktivitas yaitu: kualitatif, kuantitatif, efektivitas kerja, efisiensi kerja,
. produktivitas kerja, produktivitas modal, komponen ekonomi, komponen sosial dan
komponen hukum.

Model Analisis dan Hipotesis

UNIVERSITAS TERBUKA

Model Analisis

Penegakan

disiplin

Produktivitas

/ Hubungan
industrial

Hipotesis

H1 : Ada pengaruh penegakan disiplin terhadap produktivitas karyawan Divisi
Underground PT Freeport Indonesia di Papua Irian Jaya.

H2 : Ada pengaruh hubungan industrial yang harmonis terhadap produktivitas

karyawan Divisi Underground PT Freeport Indonesia di Papua Irian Jaya.




42495 pdf

y 3 P
A——
= Metode Penelitian
| -
|
‘ UNIVERSITAS TERBUKA
— »\\w\ /,4' T "»,\7‘ /_u/"""”——‘ "—\\_\
Jenis ™, /~ Pendekatan e Metode .
penelitian: : . penelitan: ' penelitian:
‘\Kauia_ll/// . kuantitatif ~._ Survei
( Populasi: karyawan Divisi . ~ Variabel dependen: Produktivitas
; Underground Production | Variabel independen: penegakan

PT Freeport Indonesia ]

disiplin dan hubungan industrial |

Divisi Underground PT ! Instrumen Penelitian:

i ‘ e e e { Kuesioner dengan skala li

Freeport Indonesia Y, " Analisis data: | g ala likert
[« Ujiasumsiklasik |

1’ L Sampel:ﬁTB karyawan

S e ) R ———— e e

Paam

| [ Tt;I;Mﬁik pen ambilan | | * Analisis ] ;
| sgm[?el' P koefisien ' | Metode pengumpulan data: |

| Purposive sar.npling | : determinasi Direct approach 5
/' I

i berganda

I« Analisis regresi

linier berganda |
Pengujian ;

/

hipotesis

%E Gambaran Umum PT Freeport Indonesia

UNIVERSITAS TERBUKA

Visi :

Profil Menjadi perusahaan tambang kelas dunia yang
menciptakan  nilai-nilai  unggul dan  menjadi
PT freeport Indonesia merupakan perusahaan; |kebanggaan bagi seluruh pemangku kepentingan
afiliasi dan Freeport McMoRan, yang bergerak di| |termasuk karyawan, masyarakat dan bangsa.

bidang penambangan, pemrosesan, dan
eksplorasi bijih yang mengandung tembaga, Misi:

nia. Daerah
taran tinggi
den
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= Uji Validitas

\

% Penelitian ini menggunakan factor foading dalam analisis faktor untuk uji validitas.

UNIVERSITAS TERBUKA  Nilai dari factor loading adalah 2 0,5 untuk menunjukkan validitas yang baik dari
! sebuah alat ukur (Salim, 2011:3)

Tabet 4.1 Uy Validiras Peasgakan Disiplin (X,

; No[ T Pemvacasn Facior Kac
| R Loqfii}:g
0 ii idi i Sava datang ke tswpai "k;;r’j; T1dak peraah
{ UJI valld|tas v.ar!abel 1. melebiby wakta vang  reiab ditsgrokan 774 Valid
. penegakan d|SIpIIn (X1) R Sava akan meovampaikan o teitulis aray -
i ~ | socara lisau apahbila udak masuk kerga 84+ Vatd ﬂ
| Berdasarkan hasil uji validitas padal | Zfﬁ,n‘f.‘;,“‘?“‘ setan ke i““i‘f‘?“““ 9 | vaw
; tabel 4.1 menunjukkan masing- Selama jam  k=rja, Sava nhdak  pernah B ]
. 4 maslaknkan aknivitas lam  vang ndak ada 753 Vaud
masing pernyataan yang terdapat hubungannya dengan pekerjaan
. icinli Sava selalu menvelssakan pekerjaan sesuai
‘ pada. va”abel penegakaq d|S|p"n 3 | dengan wakmu  vang  relah Idu;-urukan 828 \and
] memiliki nilai factor loading yang perusahasn L
| lebih b dari 0 D Sava berkewajiban mneataati setiap peranuran
et esar an 5. engan 6 | vang ada di perusabaan baik rertulis maupun 703 Valid
i iki § tdak teroulis
| demu}«an dapat dikatakan bghwa S poadh e i
| kuesioner untuk Vanabel 7 | peraturan yaag ada di perusahaan mesicipun 747 Valid
penegakan disiplin adalah valid. S g pralana e W@L
; 8 | disediakan perusahaan hatva unuk 773 Vahd
‘ | | kepentingan erygae .l
9 Sava menggunakan masm-mesim  produks: 746 -
sesuar dengan petunyuk penggunaannya # ;e ald
Sava meumilia tanggung jaswab uniuk daar
10 | memshihara meswa-masin produkst  agar 693 Vatd
tidak rusaic

= Hasil olah data 3PS5 0.9 for Bindows
et

y

spw

S s

) . a I a d .t
== Uji Validitas
— 1 ;
%é Penelitian ini menggunakan factor loading dalam analisis faktor untuk uji validitas. |

Nilai dari factor loading adalah 2 0,5 untuk menunjukkan validitas yang baik dari
sebuah alat ukur (Salim, 2011:3)

UNIVERSITAS TERBUKA

Tabel 4.2 Uji Validitas Hubungan Industrial (X;)

No Permyacaan Factor K . ]
Loading
Setiap penyelésaian permasalahan  yang ' 1
terkait hubungan kerja dengan pc::sahaan 730 vald .
selalu melibatkan organisasi yang dibenmk o i iddi 1
oich pekisjs dam peniiaba (seetn pekerit Uji Va|ldll.',as varl_abel hubungan
Unsur  pemerintah  seringlcali  dilibarican , N industrial (X2)
dalam penyelesaian permasalahan vang 634 Valid
terkait hubungan kerja
, Lw“mﬂm mmb“m;ab;f:‘bmm “fl’mm 039 vad Berdasarkan hasil uji validitas pada
cerja tabel 4.2 menunjukkan masing-masing
immmm (mﬂﬂ“ 1mgpmmm “wm&;a; pernyataan yang terdapat pada variabel
pngumha Indoncsis) unmk menghadapi| U0 Vatid hubungan industrial memiliki nilai factor
Pmmm‘“ﬂmmﬁ o= loading yang lebih besar dari 0,5.
5 | karyawan vang ingm meayampaikan saran 692 Vand Dengan demikian dapat dikatakan
atau kritik terhadap keebijaican perusah bahwa kuesioner untuk variabel
Perusahaan  meoulia pératuran secara 685 Vabid A . .
6 | termulis yang mangatur rara tertib perusab 685 hubungan industrial adalah valid.
Perusahaan  memiliki  peramuran  secara 748 vatid
tertulis yang mengatur syarat-syarat ketja §
Senap karyawan memiliki  kontrak
perjanjian  kerja  vang  telah  disepakan 790 Valid —
bersama pihak perusahaan .- s
bet: Hasil olah data SPSS 26.0 for Wamdows

(%)
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o= Uji Validitas

% Penelitian ini menggunakan factor loading dalam analisis faktor untuk uiji validitas.
Nilai dari factor loading adalah 2 0,5 untuk menunjukkan validitas yang baik dari
sebuah alat ukur (Salim, 2011:3)

Tabel 4.3 Uji Validnas Produktivitas (Y7

[No Pemyataan ] Factor Ket
S Lfoading

Hasit peketjaan Sava sesuai  dengan |

! i .
i : L kebuniban perusat 81§ Vaud
; ; Uji validitas variabel i , | Hasil pekerjaan Saya sesuai dengan harapan " Calid
‘ .. | " | punpman ‘
prOdUkthltaS (Y) ! fumlsh pekerjaan vang sava hasilkan dalam | -
{ l 3 | sam bulan sesuai dengan target vang telsh 877 Valid ’
' Berdasarkan hasil uji validitas ditetapkan atasan
pada tabel 4.3 menunjukkan | 4 ’mnm“’g’fﬁm vang saya hasilkan dalam $98 Valid 1
. . i skl 1 atas rata-rata
- : J
masing-masing pernyataan yang | Sava selall dapal menyelesalian Sigas vang 1
!terdapaﬁ . pad?. o Ya”abe' i i | diberikan  atasan  dengan  hasil  vang 843 Valid
produktivitas memiliki nilai factor | nermiasicn }
loading yang lebih besar dari 0,5. ! g | S@va dapar menvelesakan pekerjaan iebin 33 Caiid 1
Dengan demikian dapat dikatakan | 2‘1”““‘,;‘1““ "mgu;*;“h daentukan
¢ . . { aava & emunda-nunda
: bahwa kuesioner untuk variabel| | 7 | ool peiopan §79 Valid
produktivitas adalah valid. i Hasl pekerjaan sava seaua dengan standar o
| ; S | pernsat $34 Valid
' Sumber: Hasd olah data SPSS 20,0 for Hmdons B s

£ Uji Reliabilitas

UNIVERSITAS TERBUKA

Uji reliabilitas akan dilakukan dengan menggunakan uji statistik
cronbach’s alpha (a) dengan ketentuan bahwa variabel yang diteliti
dinyatakan reliabel apabila nilai a di atas 0,6.

Tabel 4.4 Hazl U1 Rehabilitas

Variabel Penelitian | Cronbach’s alpha () Keterangan
Penegakan Disiplin 0.748 Rehabel
Hubungan Industnal 0.686 Rehabel
Produktivitas 0,845 Rehabel

Sumber: Data pnmer, diolah

Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa nilai a pada variabel
penegakan disiplin (X1), hubungan industrial (X2), dan produktivitas
(Y) lebih besar dari 0.6. Artinya kuesioner yang digunakan reliabel dan
secara konsisten akan menghasilkan jawaban yang sama terhadap
gejala yang sama meskipun digunakan berulangkali
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Profil Responden

Responden merupakan karyawan divisi underground production PT

Laty

UNIVERSITAS TERBUKA Freeport Indonesia dengan karakteristik sebagai berikut
e Tabel 4.5 Karaktensuk Responden Berdasarkan Jabatan
i o . Jahatan Frekuensi Prosentase

karyawan divisi underground production PT Staff 113 10 6%

Freeport Indonesia paling banyak memiliki ; Non Stafr 163 39 40,

jabatan sebagai karyawan non staff Total 278 100.0%

) i / Sumber: Data pnmer. diolah
T e Tabel 4.3 Karaktenistk Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

.

{ karyawan divisi underground production PT Jenis Kelamin Frekuensi Prosentase |
Freeport indonesia paling banyak memiliki Lalddak 239 93.2%
jenis kelamin laki-laki karena terdiri atas Parernpuan 19 6.8%
kegiatan pengeboran dan  peledakan, Total 28 100.0%

Sumber: Data pumer, diolah

\pengisian dan pengangkutan muatan
- y
e e Tabel 4.6 Karaktenstik Responden Berdasarkan Stams Pedcawimnan

karyawan divisi underground production PT S;:hmmm- F";g'f = Pr?f;:“
Freeport Indonesia paling banyak sudah - Bohan mendah 66 RER
menikah Pemab menikah 3 8%
\ o . K Total 278 106 0%
Pt - R Surnber: Data pumer, diolah
karyawan divisi underground production PT - Tabel 4. Karaktenstk Responden Berdasarkan Usa
Freeport Indonesia paling banyak berusia ° i Lsia F“'f';““i P";‘i‘:““
25 sampai 34 tahun, karena menurut pihak ,‘).“i; :;mm o % T:ﬂ
manajemen hal itu adalah usia yang cukup, . 3514 tabmm 7300,
produktif, dan memiiiki semangat kerja ! 41 talum , 16 5%
/ Total ‘ 100.0%

tinggi J
— g Sumber: Data pnmer, diolah

.;

_— .
= Profil Responden
Responden merupakan karyawan divisi underground production

UNIVERSITAS TERBUKA

PT Freeport Indonesia dengan karakteristik sebagai berikut
Tabel 4 $§ Kamaktenstik onden Berdasadan Pendidil:an Teralh

™~ Pemdidikan Tecakhic Frekuensi Prosentase
karyawan  divisi  underground ol g;; : 3
. . = ) ; P
production PT Freeport Indonesia Smaa 1 (5-1) 22 1 9%
paling banyak memiliki pendidikan Diploma 13 6.5%
terakhir SMA SMA 23 15.0%
era Laomva 3 [4%
Total 278 100.6%

Sumpber: Data primer, diolah
- ~ Tabel 4.9 Karakteristih anden Berdasarkan Lama Bekerja

karyawan  divisi  underground s Beberia Freluenst Prosentase
. . tabun 3%
production PT Freeport Indonesia 1115 tahum T} 173%
paling banyak telah bekerja selama 1 ?-[Ouhm 93 8.l%
. -3 talnmm J 3%
sampai 5 tahun ) Komang dan | alum 3 i
- Total 73 100.0%
Sumber: Data primer, diolah
karyawan divisi underground\ Tabd 4.10 Karaktenstik R.:,g)onden B;erzsuizn Masalah Dengan
production PT Freeport Indonesia Masalah dengan Frekuensi Prosentase
sebagian  besar  tidak  pernah 5 Perusshaan — o
. cmah U179
mengalami masalah den_gan Tidak pemah 772 75.9%
perusahaan tempat bekerja yaitu di PT Total 278 100,0%

Freeport Indonesia. Sumbar. Data prmer, diolah
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- §5 Uji Asumsi Klasik @

i UNIVERSITAS TERBUKA |

. UjiNormalitas | _Uji Multikolinieritas |

Normal P-P Plot of Regression Standaragized Residual TH}"\'ﬂ 4 14 hBSIl L]l \iumkolm 2aritas
s : i 2
Dependent Variable: VARIABEL PRODUKTIVITAS :

Variabel Bebas Nilai VIF
| Penegakan Disiplin (X;) 1,000 ?
Hubungan Industrial (X-) {290

Sumber: Data pruner, diolah

Tabel 4.14 menunjukkan tidak terjadi |
multikolinearitas  atau  penyimpangan ‘
karena nilai VIF yang diperoleh untuk |
variabel penegakan disiplin (X,) dan |
hubungan industrial (X,) sebesar 1,290 :
dan nilai tersebut lebih kecil dari 10

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

|
|

Gaubar 4 | Normial Prodabig Ploc
{Sumber data pruner, diolah)
_ Gambar 4.1 menunjukkan bahwa data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis g,w;e"::s?
¥ diagonal atau grafik hitogramnya, yang artinya data yang dihasilkan dalam penelitian ini memiliki pola
X distribusi yang normal.

— Uji Asumsi Klasik

Scatterpiot

Dependent Varisbie: VARIABEL PRODUKTIVITAS
QY% -

| UjiHetorkedaststas |

L

Regrassion Swdendzed Residual

Gambar 4.2 menunjukkan bahwa tidak ada pola e )
yang jelas, serta titk menyebar di atas dan di " Regeestion Stundardized Prodicad Vakse ’
bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y sehingga Gambar 4.2 Hasi Uji Heverokedastisitas

L . k (sumbsr: Daia primer. diolab)
persamaan regresi linier yang digunakan tidak

menunjukkan gejala heterokedastisitas.

Mod Summary”
Maael R R Square Agjusted R K. Error of e Change Stsitstics Durbin-Watson
Square Estmate | R Square Change| F Change dft i) Sig. F Change
1 A426° 181 ATe 433469 A8 30.484 2 275 000 1.649

4 Predictors: {Constant). VARIABEL HUBUNGAN INDUSTRIAL, VARIABE. PENEGAKAN DISIPUN \
b Dependert Variabie: YARIABE PRODUKTIVITAS }

Nilai statistik Durbin Watson (DW) 1,649 sesuai dengan kriteria pengujian autokorelasi nilai 1,64
berada di antara -2 sampai 2, yang artinya tidak ada autokorelasi dan menunjukkan tidak terja
penyimpangan.
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Koefisien Determinasi
Parsial (R?

Tahel 4.16 Hasll Koefisien Determma Parsiel

UNIVERSITAS TERBUKA

Variabl Bebas Partial

Penegakan Disiplin (X, 089

Hubmean Indusral (X} Lom
Suember: Data primer, diolah

R? variabel X1 sebesar 0.084 dari (0,2892). Artinya, bahwa
sebesar 8,4% produktivitas dapat dijelaskan ofeh variabel
penegakan disiplin.

R? variabel X2 sebesar 0,030 dari (0,1722). Artinya,
sebesar 3% produktivitas dapat dijelaskan oleh variabel
hubungan industrial.

42495 pdf

Analisa Koefisien Korelasi dan Determinasi

[[abel 4.17 Hasil Analisa Koefisien Korelasi dan Determinasi

Model R R Sguare

1 4267 181

Sumber: Data primer, diolah

Nilai koefisien korelasi sebesar 0,426 bahwa ada hubungan yang kuat antara variabel

penegakan disiplin (X,) dan hubungan industrial (X,) dengan produktivitas (Y). Koefisien

determinasi berganda (R square) sebesar 0,181 bahwa kontribusi perubahan variabel

penegakan disiplin (X,) dan hubungan industrial (X;) sebesar 18,1% secara simultan

terhadap perubahan variabel produktivitas (Y), sedangkan sisanya sebesar 81,9%

merupakan kontribusi variabel lain terhadap variabel produktivitas (variabel lain tidak
bahas 4 nelitianini). 1 o

dibehes d
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Pengujian Hipotesis

%U\‘"I’
il

UNIVERSITAS TERBUKA

Uiji t  UjiF |

Tabe! 4.19 Peugujan Hipotests dengan uji F
ANGVA*

Tabﬂ 418 Pmaa'u]m Hlpoteﬁs dmgan t t Hoge Sum of Squares of Hean Square F i Sig i
T H ;ﬂ’[ﬁkm Regression 11455 2 5.7¢8 32468 T yel i
‘lﬂlhE{'B‘EbM - I - i ) 1 Resiua 51871 75 184 7 |
‘ Penegakan Disple (\l' 0L 0 o 5127 o 1 i
@bmzm Indusial (X 15 0.0 4 Cepenconvarabn ARSEE PROCUCRITAS :
Slﬂﬂhﬂ' Dﬂlﬂ pﬂmff le'ﬁh b Predamixs 1Cxesar, ARSI AUSJHGAHND I TRIAL YARLADEL HEHIGAKR
’ BNy

Sumnber Data prener. diolah

Nilai F sebesar 30,484 dengan signifikansi ‘x
0,000 atau < 0,5. Sehingga diketahui ada |
)
|

X1 dan X2 memiliki nilai signifikansi <
0,05, maka hipotesis diterima. penegakan
disiplin dan hubungan industrial berpengaruh
secara  parsial terhadap  produktivitas
karyawan divisi underground production PT
Freeport Indonesia.

pengaruh signifikan secara bersama-sama
antara variabel penegakan disiplin (X;) dan
hubungan industrial (X,) terhadap variabel
produktivitas karyawan divisi underground
production PT Freeport Indonesia.

g

£ Statistik Deskriptif

UNIVERSITAS TERBUKA

|
|
|
|

Variabel Indikator Mean
L Tanggung jawab memelihara mesin produksi 4 40
Penegakan gotna] ,

dlSl ||n X1 Datang ke tempat kerja tidak sesuai waktu yang
disiplin (X1) 3,63
o o k Setiap Ké’iyawanmemiliki kdnt,ra‘kfpéq'anjian‘ kerja yéng 433
~~Hubungan | .=~ disepakati bersama dengan perusahaan e
lndustrlal (X2) | Perusahaan melibatkan organisasi pengusaha untuk 343
D - s menyelesaikan masalah ketenagakerjaan ( APINDQ ) ’
o . .. | Hasil pekerjaan sesuai dengan kebutuhan pekerjaan 418
Produktivitas o
(Y) Menyelesaikan pekerjaan lebih cepat dari waktu yang 379
ditentukan )
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Interpretasi
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round ProductionPT Fri

Indonesia

: Nilai uji t variabel penegakan Nilai uji t wvariabel hubungan
disiplin sebesar 5,015 dan signifikansi industrial sebesar 2,892 dan signifikansi
{10,000 (<0,05) yang menunjukkan bahwa 0,004 (<0,05) yang menunjukkan bahwa
.| penegakan disiplin berpengaruh terhadap hubungan industrial berpengaruh
‘ produktivitas. Oleh karena itu terhadap produktivitas. Oleh karena itu
' | diterapkannya peraturan tentang hubungan antara karyawan dan atasan
| |kedisiplinan kerja dapat mendorong para atau hubungan antara sesama karyawan
. karyawan untuk sungguh-sungguh dan yang baik dan harmonis akan dapat
’ komitmen dalam bekerja, sehingga mendorong kualitas kinerja karyawan

produktivitas kinerja setiap karyawan pun sehingga dapat meningkatkan

Bl semakin meningkat.

U

produktivitasnya. il

UNIVERSITAS TERBUKA

Kesimpulan -

Ada pengaruh penegakan disiplin Hendaknya pihak PT Freeport
terhadap  produktivitas . karyawan Indonesia menerapkan sanksi yang
divisi underground production PT tegas keépada karyawan divisi
Freeport Indonesia di Papua lIrian underground production PT Freeport
Jaya . Indonesia yang datang ke tempat
kerja tidak sesuai. dengan waktu
yang ditentukan . perusahaan,
misalnya dengan memotong gaji atau
~ kompensasi karyawan .
Ada pengaruh hubungan industrial Hendaknya hubungan antara
yang harmonis terhadap sesama karyawan antara bawahan
produktivitas karyawan divisi dan atasan ditingkatkan untuk
underground production PT Freeport mendorong kualitas kinerja karyawan
Indonesia di Papua Irian Jaya sehingga dapat meningkatkan gessse
produktivitasnya.
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